
RINGKASAN INFORMASI
PRODUK DAN LAYANAN
ASURANSI SIMAS GROWING TREES

Nama Penerbit

Nama Produk

Mata Uang

Jenis Produk

Deskripsi Produk

Uang Pertanggungan

Masa Pertanggungan

Batasan Wilayah

Premi

Periode Bayar Premi

Manfaat

Risiko

Biaya dan Komisi

Pengecualian

PT Asuransi Sinar Mas

Asuransi Simas Aviation

Rupiah / Dollar

Asuransi Aviation

Asuransi yang memberi jaminan terhadap risiko Pesawat Terbang baik Regular 
maupun Non Regular

Mulai dari Rp 5.000.000.000,00 per pesawat

Maksimum 1 (satu) tahun

Seluruh dunia

1% - 5%

Pelunasan pembayaran premi harus dilakukan dalam tenggang waktu 30 (tiga puluh) 
hari kalender dihitung dari tanggal mulai berlakunya Polis

Asuransi terhadap Pesawat Terbang / Udara baik  Regular maupun Non Regular yang 
memberi manfaat melindungi Pesawat tersebut dalam suatu penerbangan atau 
sedang di darat terhadap kerugian: 
1. Rangka Pesawat, 
2. Suku Cadang, 
3. Tanggung Jawab Hukum pada pihak ketiga, 
4. Tanggung Jawab Hukum kepada Penumpang, 
5. Jaminan Perang dan bahaya Tambahan atas jaminan lain yang melekat pada 

Pesawat Terbang sesuai Jaminan Polis.

1. Klaim yang tidak dibayarkan oleh Penanggung apabila disebabkan oleh hal-hal 
yang dikecualikan

2. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak menyampaikan informasi / data yang 
sebenarnya

3. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak membayar premi sesuai dalam ketentuan 
pada Wording Polis 

Premi yang dibayarkan sudah termasuk biaya dan komisi.

Hal - hal yang dapat menyebabkan Manfaat Asuransi Simas Aviation menjadi tidak 
dibayarkan:

A. Pengecualian Hanya Berlaku untuk Setiap Bagian

Bagian I. Kehilangan atau Kerusakan Pesawat Terbang
Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas:
a. Keausan, penurunan kualitas, kehancuran, cacat atau kegagalan yang 

bagaimanapun juga Kerusakan yang disebabkan dalam setiap Unit Pesawat 
Terbang dan akibat daripadanya dalam Unit tersebut;

b. kerusakan pada setiap Unit oleh setiap yang bersifat progresif atau kumulatif tetapi 
kerusakan yang disebabkan oleh satu insiden yang tercatat dijamin sesuai dengan 
Ikhtisar Polis.

Namun demikian, kehilangan atau kerusakan yang tidak disengaja terhadap Pesawat 
Terbang yang disebabkan oleh 1(a) atau (b) di atas dijamin sesuai dengan Ikhtisar Polis.

Bagian II. Suku Cadang dan Peralatan Pesawat Terbang
Polis ini tidak menjamin:
a. Kehilangan atau kerusakan pada properti semacam itu yang terjadi kapan saja 

setelah dimulainya pengoperasian pemasangan atau penempatannya di atas 
pesawat yang dituju.

b. Kehilangan atau kerusakan pada Mesin yang terjadi selama pengoperasian atau 
pengujiannya.

c. Gangguan mekanis atau listrik.
d. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh aus/susut, rusak/robek atau 

penurunan kualitas secara bertahap.
e. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh atau akibat dari kelalaian 

Tertanggung untuk menggunakan cara-cara yang wajar untuk menyimpan dan 
memelihara properti pada saat dan setelah kehilangan atau kerusakan.

f. Kehilangan atau kerusakan pada setiap properti yang telah terlepas dari pesawat 
terbang dan yang dimaksudkan untuk dipasang kembali ke pesawat dan tidak 
untuk diganti dengan properti lain.

g. Kerugian atau kerusakan pada setiap properti yang diasuransikan dengan ini yang 
mungkin dipertahankan sementara hal yang sama sedang dalam setiap proses dan 
langsung diakibatkan darinya.

h. Properti yang dibawa di dalam pesawat sebagai perlengkapan suku cadang.
i. Properti yang dipasang atau menjadi bagian dari pesawat udara.
j. Properti orang lain yang dibawa atau disimpan oleh Tertanggung untuk disewa 

atau diberi hadiah.
k. Hilangnya misterius atau kerugian atau kekurangan yang tidak dapat dijelaskan 

yang diungkapkan saat melakukan inventarisasi.
l. Kehilangan atau kerusakan properti terjadi kapan saja setelah dimulainya 

pengoperasian pesawat.
m. Kehilangan atau kerusakan mesin yang disebabkan oleh masuknya batu, pasir, es 

atau bahan korosif atau abrasif, atau bahan lain yang memiliki efek kerusakan 
progresif dan kumulatif pada mesin 

n. Namun, Bagian ini menjamin kerusakan mendadak pada mesin pesawat yang 
disebabkan oleh masuknya benda benda tersebut ke mesin yang disebabkan oleh: 

 1) Satu kecelakaan tunggal yang memerlukan pelepasan mesin sesegera 
mungkin, atau jika tidak dapat dilaksanakan, setelah kembali dari tempat 
tertanggung atau pangkalan Tertanggung atau atas rekomendasi dari 
pabrikan mesin tersebut.

 2) Identifikasi kecelakaan tunggal yang dapat diidentifikasi selama Periode 
Asuransi yang dilacak dengan penggunaan peralatan pemantauan mesin 
tetapi atas Bagian ini tidak menjamin tambahan kerusakan yang dihasilkan  
antara tanggal insiden dan tanggal identifikasi sehubungan pengoperasian 
lanjutan dari  mesin.

Bagian III. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Pihak Ketiga
Penanggung tidak bertanggung jawab atas:
a. Karyawan dan Lain-lain
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang diderita oleh 

direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 
sedang melakukan pekerjaan bersama dengan Tertanggung atau melaksanakan 
tugas untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi dari 
Pesawat Terbang;

c. Penumpang
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap penumpang saat memasuki, berada di atas Pesawat, atau turun dari 
Pesawat;

d. Properti
 kerugian atau kerusakan pada properti milik atau dalam perawatan, penyimpanan 

atau pengendalian dari Tertanggung;
e. Kebisingan dan Polusi dan Bahaya Lainnya
 klaim dikecualikan oleh Klausul Kebisingan dan Polusi serta Pengecualian Bahaya 

Lain terlampir.

Bagian IV. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Penumpang

Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas cedera (fatal atau lainnya) atau 
kerugian yang terus-menerus  yang diderita oleh setiap:
a. Karyawan Lain-lain
 Direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 

melaksanakan pekerjaannya bersama dengan Tertanggung atau melaksakan tugas 
untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 Anggota awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi 

Pesawat Terbang.

Bagian V. Jaminan Perang Terhadap Rangka Kapal dan Bahaya Tambahan
Polis dalam Jaminan ini tidak termasuk kerugian, kerusakan atau pengeluaran yang 
disebabkan oleh salah satu atau kombinasi dari salah satu dari berikut ini:
a. perang (apakah ada deklarasi perang atau tidak) antara salah satu Negara berikut: 

Inggris, Amerika Serikat, Prancis, Federasi Rusia, Republik Rakyat Cina; namun 
demikian, jika suatu Pesawat sedang mengudara ketika pecahnya perang tersebut, 
pengecualian ini tidak berlaku sehubungan dengan Pesawat tersebut sampai 
Pesawat tersebut menyelesaikan pendaratan pertamanya setelah itu;

b. penyitaan, nasionalisasi, perampasan, pengekangan, penahanan, pemberian, 
permintaan untuk hak milik atau penggunaan oleh atau di bawah wewenang 
Pemerintah yang dinyatakan dalam Ikhtisar Pertanggungan, atau otoritas publik 
atau lokal di bawah yurisdiksinya.

c. pengeluaran, pelepasan, pelepasan atau keluarnya bahan kimia, biologi atau 
biokimia atau ancaman yang sama tetapi pengecualian ini tidak berlaku;

 i. jika materi tersebut digunakan atau terancam akan digunakan secara langsung 
dan langsung di:

  1.1.Pembajakan tinggi, penyitaan yang melanggar hukum atau pelaksanaan 
kontrol yang salah dari suatu Pesawat dalam penerbangan dan kemudian 
hanya sehubungan dengan kehilangan atau kerusakan Pesawat tersebut 
subjek klaim yang sah berdasarkan klausul (f) Bagian Satu di atas; atau

  1.2.setiap ancaman terhadap Pesawat yang dinyatakan dalam Ikhtisar 
Pertanggungan atau penumpang atau awaknya dan hanya berkenaan 
dengan pembayaran sebagaimana yang diasuransikan menurut Bagian 
Dua di atas;

 ii. selain sebagaimana diatur dalam sub-ayat (V.1) di atas, kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat jika penggunaan bahan-bahan tersebut tidak 
bersahabat dan berasal sendiri dan langsung;

  2.1.di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
  2.2.di luar Pesawat Udara tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada 

Pesawat Udara sementara roda Pesawat Udara tersebut tidak menyentuh 
tanah.

Setiap pengeluaran, pembebasan, pemberhentian atau penglepasan yang berasal 
dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada Pesawat sebagai akibat 
kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar Pesawat tidak dijamin 
dalam Polis ini.

d. hutang, kegagalan untuk memberikan obligasi atau jaminan atau penyebab 
keuangan lainnya berdasarkan perintah pengadilan atau sebaliknya;

e. pemilikan kembali atau upaya pemilikan kembali Pesawat baik oleh pemegang hak 
manapun, atau yang timbul dari perjanjian kontraktual di mana setiap Tertanggung 
yang dilindungi berdasarkan Polis ini dapat menjadi pihak;

f. penundaan, kehilangan penggunaan, atau kecuali sebagaimana ditentukan secara 
khusus dalam Bagian Dua kerugian konsekuensial lainnya; baik setelah kehilangan 
atau kerusakan Pesawat atau sebaliknya.

g. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari kontaminasi 
radioaktif atau materi, tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut bermusuhan dan 
berasal semata-mata dan langsung;

 i. di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
 ii. di luar Pesawat tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada Pesawat 

Udara sementara roda Pesawat Udara tidak lagi bersentuhan dengan 
tanah.

Penggunaan yang berasal dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada 
Pesawat sebagai akibat kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar 
Pesawat tidak dijamin dalam Polis ini.

h. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari pulsa 

PT Asuransi Sinar Mas Berizin Dan Diawasi Oleh Otoritas Jasa Keuangan

www.sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care (021) 235 67 888 / 5050 7888

elektromagnetik tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut berasal semata-mata 
dan langsung di atas Pesawat tersebut, baik itu di darat atau di udara.

i. setiap ledakan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari setiap perangkat yang 
menggunakan fisi atom atau nuklir dan / atau fusi atau reaksi serupa lainnya, dan 
terlepas dari (g) dan (h) di atas, setiap kontaminasi radioaktif dan pulsa 
elektromagnetik yang dihasilkan langsung dari peledakan tersebut juga 
dikecualikan oleh Polis ini.

B. Pengecualian Umum Berlaku Untuk Semua Bagian
Polis ini tidak berlaku untuk:
1. Penggunaan yang tidak sesuai dengan ketentuan
 Sementara Pesawat Terbang sedang digunakan untuk tujuan yang tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum atau untuk setiap tujuan selain yang dinyatakan dalam 
Butir 3 dari Ikhtisar Pertanggungan dan sebagaimana didefinisikan dalam 
Ketentuan.

2. Geografis
 Sementara Pesawat Terbang berada di luar batas geografis yang dinyatakan dalam 

Butir 8 dari Batas Ikhtisar Pertanggungan mengenai Batas kecuali karena keadaan 
kahar (force majeure).

3. Pilot
 Sementara Pesawat Terbang sedang dikemudikan oleh orang lain selain 

sebagaimana dinyatakan dalam Butir 7 dari Ikhtisar Pertanggungan, kecuali 
Pesawat Terbang dapat dioperasikan di darat oleh orang yang mampu untuk 
tujuan itu.

4. Transportasi Kendaraan lainnya
 Sementara Pesawat Terbang sedang diangkut dengan setiap alat angkut kecuali 

sebagai akibat dari Kecelakaan yang menimbulkan klaim berdasarkan Bagian I dari 
Polis ini.

5. Area pendaratan dan diluar area
 Sementara Pesawat Terbang mendarat atau lepas landas atau berusaha 

melakukannya dari Tempat yang tidak sesuai dengan rekomendasi yang 
ditetapkan oleh produsen Pesawat Terbang, kecuali sebagai akibat dari keadaan 
kahar (force majeure).

6. Tanggung jawab Kontraktual
 Terhadap pertanggungjawaban yang diambil atau hak yang dilepaskan oleh 

Tertanggung berdasarkan perjanjian (selain dari tiket penumpang / cek bagasi yang 
dikeluarkan berdasarkan Bagian IV perjanjian ini) kecuali sejauh tanggung jawab 
tersebut akan melekat pada Tertanggung jika tidak ada perjanjian tersebut.

7. Jumlah Penumpang
 Apabila jumlah total penumpang yang dibawa dalam Pesawat melebihi jumlah 

maksimum penumpang yang telah dinyatakan sebagaimana tercantum dalam 
Bagian 2(4) dari Ikhtisar Pertanggungan.

8. Tidak ada Kontribusi Pembayaran
 Untuk klaim yang harus dibayar berdasarkan polis atau polis lain kecuali 

sehubungan dengan kelebihan melebihi jumlah yang harus dibayarkan 
berdasarkan polis atau polis lain tersebut seandainya Polis ini tidak diberlakukan.

9. Risiko Nuklir 
 Untuk klaim dikecualikan oleh Klausul Pengecualian Risiko Nuklir terlampir.
10. Perang, Pembajakan dan Bahaya Lainnya
 Untuk Klaim yang disebabkan oleh hal berikut:
 a) Perang, invasi, tindakan musuh asing, permusuhan (apakah perang yang 

dinyatakan atau tidak dinyatakan), perang saudara, pemberontakan, revolusi, 
huru hara, darurat militer, kekuatan militer atau kekuasaan yang dirampas atau 
upaya perebutan kekuasaan.

 b) Setiap letusan permusuhan dari senjata perang yang menggunakan fisi atau 
nuklir dan/atau fusi atau reaksi serupa lainnya atau kekuatan radioaktif atau 
materi radioaktif.

 c) Pemogokan, huru-hara, keributan sipil atau gangguan tenaga kerja.
 d) Setiap tindakan dari satu atau lebih orang, apakah agen dari kekuasaan 

berdaulat atau tidak, untuk tujuan politik atau teroris dan apakah kehilangan 
atau kerusakan yang diakibatkannya itu tidak disengaja atau disengaja.

 e) Setiap tindakan jahat atau tindakan sabotase.
 f) Pengambilalihan, nasionalisasi, penyitaan, pengekangan, penahanan, 

perampasan, permintaan untuk kepemilikan atau penggunaan oleh atau di 
bawah perintah setiap Pemerintah (baik militer sipil atau de facto) atau otoritas 

Persyaratan dan Tata Cara

Simulasi

publik atau lokal.
 g) Pembajakan atau penyitaan yang melanggar hukum atau penyalahgunaan 

kendali atas Pesawat Terbang atau awak dalam Penerbangan (termasuk segala 
upaya penyitaan atau kontrol semacam itu) yang dilakukan oleh setiap orang 
atau orang-orang di atas pesawat terbang yang bertindak tanpa persetujuan 
dari Tertanggung.

Untuk Lebih lanjut, Polis ini tidak memberikan pertanggungan atas klaim yang timbul 
ketika Pesawat Terbang berada di luar kendali Tertanggung dengan alasan salah satu 
dari bahaya di atas.

Pesawat Terbang akan dianggap telah dikembalikan ke dalam kendali Tertanggung 
atas pengembalian yang aman dari Pesawat Terbang tersebut kepada Tertanggung di 
lapangan terbang yang tidak dikecualikan oleh batasan geografis dari Polis ini, dan 
sepenuhnya sesuai untuk pengoperasian Pesawat Terbang (pengembalian yang aman 
seperti itu mengharuskan Pesawat Terbang diparkir dengan mesin dimatikan dan 
tanpa tekanan).

Cara Pengajuan Permohonan Asuransi Simas Aviation
1. Tertanggung mengisi Surat Permintaan Penutupan Asuransi (SPPA) yang telah 

dilengkapi dan ditandatangani oleh Tertanggung.
2. Tertanggung menyampaikan data-data pesawat, tahun pembuatan dan informasi 

Jam terbang pilot.
3. Penanggung akan menganalisa dari SPPA yang diberikan beserta data-data 

tambahan lain yang diberikan oleh Tertanggung
4. Jika penutupan sudah sesuai antara Penanggung dan Tertanggung maka polis akan 

dikirimkan kepada Tertanggung maksimal 7 hari kerja 
5. Tertanggung membayar premi kepada Penanggung selambat lambatnya 30 

(tigapuluh) hari kerja terhitung sejak diterimanya polis
 
Prosedur Pengajuan Klaim
Pemilik / Tertanggung menyerahkan bukti dokumen dan melengkapi dokumen 
penunjang klaim yang dibutuhkan oleh Penanggung, antara lain
1. Laporan Kronologis dari kejadian
2. Dokumen Lainnya yang relevan dan diperlukan oleh Penanggung dalam rangka 

penyelesaian klaim
3. Form Klaim
4. Polis Asuransi dan Lampiran Endorsemen
5. Dokumen kerusakan/kerugian
6. Foto Kerusakan/kerugian di lapangan

Prosedur Pengaduan
Menu kontak - Pengaduan di www.sinarmas.co.id 
Email : info@sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care 021 235 67 888/ 5050 7888
WhatsApp (021) 8060 0691 (message only)
Telp. 021 2918 9999 / 5050 9888 (hunting)
Faks. 021 3902159 – 60

Simulasi Pembayaran Premi
Maskapai Penerbangan PT. ABC akan mengasuransikan Pesawat Terbangnya, Rute 
Penerbangannya Indonesia Territorial terutama Seluruh Indonesia dan terbanyak 
Route ke Papua.
1.Nilai Pertanggungan  : USD 175,000,000 per Pesawat Terbang.
2.Objek Pertanggungan : 2 (dua) Pesawat Terbang Type A320/A319.
3.Premi    : 1.5 %.

Perhitungan Premi :
2 x US$. 175,000,000.- x 1.5 % = US$  5,250,000.-
Biaya Polis + Meterai  = US$  3,5.-
Total  Premi  yang dikenakan = US$.  5,250,003.5.-

Simulasi Pembayaran Klaim
Contoh Klaim yang dijamin
PT ABC mengajukan klaim ke Perusahaan asuransi dikarenakan salah satu mesin 
pesawat mengalami kerusakan karena kecelakaan tunggal yang tiba tiba, sehingga 

Informasi Tambahan 

diharuskan mendarat di pelabuhan darurat untuk menghindari kecelakaan yang lebih 
parah lagi. 
Klaim yang diajukan    = US$  1,000,000
Klaim disetujui     = US$  500,000
Risiko Sendiri     = US$  5,000  
Jumlah Klaim dibayar
(Klaim yang disetujui dikurangi Risiko Sendiri) = US$  495,000,-

Contoh Klaim yang Tidak Dijamin
PT. Arya Dirgantara
Mengasuransikan Pesawatnya : 
 AS 350 B2  --  PK-INC   4-6 Pax  USD. 1,800,000  Flight, Taxiing, Ground 

Air Patrol, Passenger Transportation are 25% and 75% for Cargo (construction 
material, food supplies, fuel, etc). 
Batasan Wilayah :Asia and Indonesia including Papua 
 

Pilot : 
1. Randi Priatama ; 37 years old, CPL, Total FH 2854:56, Bell 412 2315.00, 
AS 350 349:30 
2. Anang Hermawan; 40 years old, CPL, Total TFH 2381:54, Bell 412 1146.06, 
Pesawat melakukan penerbangan dari Jakarta ke Papua. Di tengah perjalanan karena 
cuaca buruk, pesawat tergelincir di landasan pacu pesawat ketika mendarat.
Akibat tergelincirnya pesawat mengalami kerusakan di badan pesawat, oleh Adjuster 
dilakukan penyelidikan klaim di lapangan.

Jawab : 
Bagian Klaim menganalisa jaminan polis dan meminta Adjuster menghitung kerugian 
yang terjadi.
Adjuster menganalisa kerusakan pesawat, dan laporan Adjuster diberikan keterangan 
sebagai berikut : 
Ternyata pesawat dikemudikan oleh Pilot Budi Sutanto, pilot tersebut menggantikan 
sementara Pilot Randi Priatama. Namun nama Pilot tersebut tidak terdata sebagai Pilot 
yang akan mengemudikan pesawat di Polis.

Dikarenakan Pilot tersebut tidak terdata sebagai pilot pesawat AS 350 B2 di dalam Polis 
dan Tertanggung tidak melaporkan akan adanya penggantian Pilot tersebut untuk 
penerbangan yang bersangkutan kepada Asuransi sebelum keberangkatan, maka 
kerugian atas kejadian tersebut tidak dapat diganti oleh Asuransi/Penanggung karena 
merupakan Pengecualiaan di Polis, yaitu menyembunyikan fakta material ke 
Penanggung.

Simulasi ini tidak mengikat dan bukan merupakan perjanjian asuransi dan bukan 
merupakan bagian dari polis. Hak dan kewajiban sebagai Tertanggung dan ketentuan 
mengenai produk asuransi ini tercantum di dalam polis. Penjelasan lebih lengkap 
tentang produk asuransi ini baik premi yang harus dibayarkan, pertanggungan dan 
sebagainya tercantum dalam polis.

1) Definisi-Definisi Penting:
 a. Penanggung adalah PT. Asuransi Sinar Mas
 b. Polis adalah surat kontrak perjanjian asuransi yang dibuat dan ditandatangani 

oleh Penanggung berdasarkan formulir aplikasi dan pernyataan yang dibuat 
oleh Pemohon/Pemegang Polis

 c. Ikhtisar Polis adalah ikhtisar yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Polis

 d. Tertanggung adalah orang yang nama dirinya diadakan perjanjian asuransi dan 
yang namanya tercantum sebagai Tertanggung pada Ikhtisar Polis

 e. Batasan Wilayah adalah ketentuan batasan terbang pesawat sesuai route yang 
disetujui oleh Departemen Perhubungan  

 f. Jam terbang Pilot adalah penilaian profesionalitas pilot berdasarkan 
pengalaman dalam menerbangkan pesawat yang diakui oleh aturan yang 
disahkan oleh Regulator

Disclaimer
(penting untuk dibaca):

2) Prosedur, Tata Cara, dan Syarat:
1. Ketentuan Undewriting :
 a. Tertanggung harus mengisi proposal Form dan ditandatangani
 b. Informasi Catatan Kerugian minimal 3 tahun terakhir
 c. Kategori Maskapai Penerbangan sesuai Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara
 d. Laporan Keuangan Terakhir yang terkonfirmasi oleh Kantor Akuntan 

Independent
 e. Batas Wilayah/Route Penerbangan
 f. Jam terbang pilot (data pilot)
 g. Luas Cakupan Jaminan yang diminta

2. Pembayaran premi dapat dilakukan dengan cara :
 a. Transfer ke Virtual Account yang tertera di dalam polis
 b. Transfer ke Rekening Giro a/n PT. Asuransi Sinar Mas No.0001901327
 c. Debet Kartu Kredit

3. Pembayaran Klaim :
 Pembayaran klaim dilakukan oleh Penanggung kepada Tertanggung dalam waktu 

maksimal 30 (tiga puluh) hari dari hari kalender setelah Penanggung menyetujui 
bukti kerugian yang diajukan oleh Tertanggung dan kesepakatan tertulis antara 
Penanggung dan Tertanggung atau kepastian mengenai jumlah klaim yang harus 
dibayar.

 a. Persetujuan Pembayaran Klaim :
  1) Konfirmasi nilai Ganti Kerugian diberikan oleh Penanggung 
  2) Penanggung wajib menyelesaikan pembayaran ganti rugi dalam waktu 30 

(tiga puluh) hari dari hari kalender antara Penanggung  dan Tertanggung 
atas kepastian ganti rugi yang harus dibayar

 b. Dokumen Pembayaran Klaim :
  1) Menerima Letter of Discharge sebagai bukti persetujuanTertanggung yang 

telah ditanda tangani di atas materai secukupnya pada kop surat 
perusahaan serta informasi Bank Account untuk tujuan pembayaran klaim

  2) Bukti kwitansi penggantian 
  3) Dokumen-dokumen asli lainnya dalam hal kerugian yang ada
 c. Metode Pembayaran Klaim :
  Setelah menyepakati jumlah ganti rugi, maka pembayaran dari Penanggung ke 

Tertanggung dapat dilakukan dengan cara Transfer sesuai Bank Account yang 
telah disepakati.

3) Informasi Lain Produk:
1. Anda akan menerima penawaran produk lain dari pihak ketiga apabila menyetujui 

untuk membagikan data pribadi.
2. Informasi lain mengenai biaya, manfaat, dan risiko dapat diakses melalui website 

resmi di www.sinarmas.co.id atau aplikasi Asuransi Sinar Mas Online.
3. PT Asuransi Sinar Mas akan menginformasikan segala perubahan atas manfaat, 

biaya, risiko, syarat dan ketentuan produk Simas Aviation melalui surat atau 
cara-cara lainnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Pemberitahuan atas perubahan tersebut akan diinformasikan 30 (tiga puluh) hari 
sebelum efektif berlakunya perubahan.

4. Apabila polis sudah diterima oleh Pemegang Polis, maka Pemegang Polis wajib 
untuk memastikan kembali bahwa isi perjanjian / isi polis telah sesuai dengan 
kesepakatan bersama.

5. Untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai syarat & ketentuan yang lebih 
lengkap dan terperinci dapat mengacu pada Polis yang diterbitkan PT Asuransi 
Sinar Mas atau silakan bertanya pada kami melalui tautan: 
www.sinarmas.co.id/kontak

1. Anda harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini 
sebelum menyetujui pembelian Produk dan berhak bertanya kepada PT Asuransi 
Sinar Mas atas semua hal terkait Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini.

2. Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini bukan merupakan bagian dari aplikasi 
pengajuan asuransi dan polis Simas Siber.

3. Perusahaan Asuransi dapat menolak permohonan asuransi Anda apabila tidak 
memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku.



Nama Penerbit

Nama Produk

Mata Uang

Jenis Produk

Deskripsi Produk

Uang Pertanggungan

Masa Pertanggungan

Batasan Wilayah

Premi

Periode Bayar Premi

Manfaat

Risiko

Biaya dan Komisi

Pengecualian

PT Asuransi Sinar Mas

Asuransi Simas Aviation

Rupiah / Dollar

Asuransi Aviation

Asuransi yang memberi jaminan terhadap risiko Pesawat Terbang baik Regular 
maupun Non Regular

Mulai dari Rp 5.000.000.000,00 per pesawat

Maksimum 1 (satu) tahun

Seluruh dunia

1% - 5%

Pelunasan pembayaran premi harus dilakukan dalam tenggang waktu 30 (tiga puluh) 
hari kalender dihitung dari tanggal mulai berlakunya Polis

Asuransi terhadap Pesawat Terbang / Udara baik  Regular maupun Non Regular yang 
memberi manfaat melindungi Pesawat tersebut dalam suatu penerbangan atau 
sedang di darat terhadap kerugian: 
1. Rangka Pesawat, 
2. Suku Cadang, 
3. Tanggung Jawab Hukum pada pihak ketiga, 
4. Tanggung Jawab Hukum kepada Penumpang, 
5. Jaminan Perang dan bahaya Tambahan atas jaminan lain yang melekat pada 

Pesawat Terbang sesuai Jaminan Polis.

1. Klaim yang tidak dibayarkan oleh Penanggung apabila disebabkan oleh hal-hal 
yang dikecualikan

2. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak menyampaikan informasi / data yang 
sebenarnya

3. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak membayar premi sesuai dalam ketentuan 
pada Wording Polis 

Premi yang dibayarkan sudah termasuk biaya dan komisi.

Hal - hal yang dapat menyebabkan Manfaat Asuransi Simas Aviation menjadi tidak 
dibayarkan:

A. Pengecualian Hanya Berlaku untuk Setiap Bagian

Bagian I. Kehilangan atau Kerusakan Pesawat Terbang
Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas:
a. Keausan, penurunan kualitas, kehancuran, cacat atau kegagalan yang 

bagaimanapun juga Kerusakan yang disebabkan dalam setiap Unit Pesawat 
Terbang dan akibat daripadanya dalam Unit tersebut;

b. kerusakan pada setiap Unit oleh setiap yang bersifat progresif atau kumulatif tetapi 
kerusakan yang disebabkan oleh satu insiden yang tercatat dijamin sesuai dengan 
Ikhtisar Polis.

Namun demikian, kehilangan atau kerusakan yang tidak disengaja terhadap Pesawat 
Terbang yang disebabkan oleh 1(a) atau (b) di atas dijamin sesuai dengan Ikhtisar Polis.

Bagian II. Suku Cadang dan Peralatan Pesawat Terbang
Polis ini tidak menjamin:
a. Kehilangan atau kerusakan pada properti semacam itu yang terjadi kapan saja 

setelah dimulainya pengoperasian pemasangan atau penempatannya di atas 
pesawat yang dituju.

b. Kehilangan atau kerusakan pada Mesin yang terjadi selama pengoperasian atau 
pengujiannya.

c. Gangguan mekanis atau listrik.
d. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh aus/susut, rusak/robek atau 

penurunan kualitas secara bertahap.
e. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh atau akibat dari kelalaian 

Tertanggung untuk menggunakan cara-cara yang wajar untuk menyimpan dan 
memelihara properti pada saat dan setelah kehilangan atau kerusakan.

f. Kehilangan atau kerusakan pada setiap properti yang telah terlepas dari pesawat 
terbang dan yang dimaksudkan untuk dipasang kembali ke pesawat dan tidak 
untuk diganti dengan properti lain.

g. Kerugian atau kerusakan pada setiap properti yang diasuransikan dengan ini yang 
mungkin dipertahankan sementara hal yang sama sedang dalam setiap proses dan 
langsung diakibatkan darinya.

h. Properti yang dibawa di dalam pesawat sebagai perlengkapan suku cadang.
i. Properti yang dipasang atau menjadi bagian dari pesawat udara.
j. Properti orang lain yang dibawa atau disimpan oleh Tertanggung untuk disewa 

atau diberi hadiah.
k. Hilangnya misterius atau kerugian atau kekurangan yang tidak dapat dijelaskan 

yang diungkapkan saat melakukan inventarisasi.
l. Kehilangan atau kerusakan properti terjadi kapan saja setelah dimulainya 

pengoperasian pesawat.
m. Kehilangan atau kerusakan mesin yang disebabkan oleh masuknya batu, pasir, es 

atau bahan korosif atau abrasif, atau bahan lain yang memiliki efek kerusakan 
progresif dan kumulatif pada mesin 

n. Namun, Bagian ini menjamin kerusakan mendadak pada mesin pesawat yang 
disebabkan oleh masuknya benda benda tersebut ke mesin yang disebabkan oleh: 

 1) Satu kecelakaan tunggal yang memerlukan pelepasan mesin sesegera 
mungkin, atau jika tidak dapat dilaksanakan, setelah kembali dari tempat 
tertanggung atau pangkalan Tertanggung atau atas rekomendasi dari 
pabrikan mesin tersebut.

 2) Identifikasi kecelakaan tunggal yang dapat diidentifikasi selama Periode 
Asuransi yang dilacak dengan penggunaan peralatan pemantauan mesin 
tetapi atas Bagian ini tidak menjamin tambahan kerusakan yang dihasilkan  
antara tanggal insiden dan tanggal identifikasi sehubungan pengoperasian 
lanjutan dari  mesin.

Bagian III. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Pihak Ketiga
Penanggung tidak bertanggung jawab atas:
a. Karyawan dan Lain-lain
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang diderita oleh 

direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 
sedang melakukan pekerjaan bersama dengan Tertanggung atau melaksanakan 
tugas untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi dari 
Pesawat Terbang;

c. Penumpang
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap penumpang saat memasuki, berada di atas Pesawat, atau turun dari 
Pesawat;

d. Properti
 kerugian atau kerusakan pada properti milik atau dalam perawatan, penyimpanan 

atau pengendalian dari Tertanggung;
e. Kebisingan dan Polusi dan Bahaya Lainnya
 klaim dikecualikan oleh Klausul Kebisingan dan Polusi serta Pengecualian Bahaya 

Lain terlampir.

Bagian IV. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Penumpang

Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas cedera (fatal atau lainnya) atau 
kerugian yang terus-menerus  yang diderita oleh setiap:
a. Karyawan Lain-lain
 Direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 

melaksanakan pekerjaannya bersama dengan Tertanggung atau melaksakan tugas 
untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 Anggota awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi 

Pesawat Terbang.

Bagian V. Jaminan Perang Terhadap Rangka Kapal dan Bahaya Tambahan
Polis dalam Jaminan ini tidak termasuk kerugian, kerusakan atau pengeluaran yang 
disebabkan oleh salah satu atau kombinasi dari salah satu dari berikut ini:
a. perang (apakah ada deklarasi perang atau tidak) antara salah satu Negara berikut: 

Inggris, Amerika Serikat, Prancis, Federasi Rusia, Republik Rakyat Cina; namun 
demikian, jika suatu Pesawat sedang mengudara ketika pecahnya perang tersebut, 
pengecualian ini tidak berlaku sehubungan dengan Pesawat tersebut sampai 
Pesawat tersebut menyelesaikan pendaratan pertamanya setelah itu;

b. penyitaan, nasionalisasi, perampasan, pengekangan, penahanan, pemberian, 
permintaan untuk hak milik atau penggunaan oleh atau di bawah wewenang 
Pemerintah yang dinyatakan dalam Ikhtisar Pertanggungan, atau otoritas publik 
atau lokal di bawah yurisdiksinya.

c. pengeluaran, pelepasan, pelepasan atau keluarnya bahan kimia, biologi atau 
biokimia atau ancaman yang sama tetapi pengecualian ini tidak berlaku;

 i. jika materi tersebut digunakan atau terancam akan digunakan secara langsung 
dan langsung di:

  1.1.Pembajakan tinggi, penyitaan yang melanggar hukum atau pelaksanaan 
kontrol yang salah dari suatu Pesawat dalam penerbangan dan kemudian 
hanya sehubungan dengan kehilangan atau kerusakan Pesawat tersebut 
subjek klaim yang sah berdasarkan klausul (f) Bagian Satu di atas; atau

  1.2.setiap ancaman terhadap Pesawat yang dinyatakan dalam Ikhtisar 
Pertanggungan atau penumpang atau awaknya dan hanya berkenaan 
dengan pembayaran sebagaimana yang diasuransikan menurut Bagian 
Dua di atas;

 ii. selain sebagaimana diatur dalam sub-ayat (V.1) di atas, kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat jika penggunaan bahan-bahan tersebut tidak 
bersahabat dan berasal sendiri dan langsung;

  2.1.di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
  2.2.di luar Pesawat Udara tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada 

Pesawat Udara sementara roda Pesawat Udara tersebut tidak menyentuh 
tanah.

Setiap pengeluaran, pembebasan, pemberhentian atau penglepasan yang berasal 
dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada Pesawat sebagai akibat 
kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar Pesawat tidak dijamin 
dalam Polis ini.

d. hutang, kegagalan untuk memberikan obligasi atau jaminan atau penyebab 
keuangan lainnya berdasarkan perintah pengadilan atau sebaliknya;

e. pemilikan kembali atau upaya pemilikan kembali Pesawat baik oleh pemegang hak 
manapun, atau yang timbul dari perjanjian kontraktual di mana setiap Tertanggung 
yang dilindungi berdasarkan Polis ini dapat menjadi pihak;

f. penundaan, kehilangan penggunaan, atau kecuali sebagaimana ditentukan secara 
khusus dalam Bagian Dua kerugian konsekuensial lainnya; baik setelah kehilangan 
atau kerusakan Pesawat atau sebaliknya.

g. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari kontaminasi 
radioaktif atau materi, tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut bermusuhan dan 
berasal semata-mata dan langsung;

 i. di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
 ii. di luar Pesawat tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada Pesawat 

Udara sementara roda Pesawat Udara tidak lagi bersentuhan dengan 
tanah.

Penggunaan yang berasal dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada 
Pesawat sebagai akibat kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar 
Pesawat tidak dijamin dalam Polis ini.

h. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari pulsa 

PT Asuransi Sinar Mas Berizin Dan Diawasi Oleh Otoritas Jasa Keuangan

www.sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care (021) 235 67 888 / 5050 7888

elektromagnetik tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut berasal semata-mata 
dan langsung di atas Pesawat tersebut, baik itu di darat atau di udara.

i. setiap ledakan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari setiap perangkat yang 
menggunakan fisi atom atau nuklir dan / atau fusi atau reaksi serupa lainnya, dan 
terlepas dari (g) dan (h) di atas, setiap kontaminasi radioaktif dan pulsa 
elektromagnetik yang dihasilkan langsung dari peledakan tersebut juga 
dikecualikan oleh Polis ini.

B. Pengecualian Umum Berlaku Untuk Semua Bagian
Polis ini tidak berlaku untuk:
1. Penggunaan yang tidak sesuai dengan ketentuan
 Sementara Pesawat Terbang sedang digunakan untuk tujuan yang tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum atau untuk setiap tujuan selain yang dinyatakan dalam 
Butir 3 dari Ikhtisar Pertanggungan dan sebagaimana didefinisikan dalam 
Ketentuan.

2. Geografis
 Sementara Pesawat Terbang berada di luar batas geografis yang dinyatakan dalam 

Butir 8 dari Batas Ikhtisar Pertanggungan mengenai Batas kecuali karena keadaan 
kahar (force majeure).

3. Pilot
 Sementara Pesawat Terbang sedang dikemudikan oleh orang lain selain 

sebagaimana dinyatakan dalam Butir 7 dari Ikhtisar Pertanggungan, kecuali 
Pesawat Terbang dapat dioperasikan di darat oleh orang yang mampu untuk 
tujuan itu.

4. Transportasi Kendaraan lainnya
 Sementara Pesawat Terbang sedang diangkut dengan setiap alat angkut kecuali 

sebagai akibat dari Kecelakaan yang menimbulkan klaim berdasarkan Bagian I dari 
Polis ini.

5. Area pendaratan dan diluar area
 Sementara Pesawat Terbang mendarat atau lepas landas atau berusaha 

melakukannya dari Tempat yang tidak sesuai dengan rekomendasi yang 
ditetapkan oleh produsen Pesawat Terbang, kecuali sebagai akibat dari keadaan 
kahar (force majeure).

6. Tanggung jawab Kontraktual
 Terhadap pertanggungjawaban yang diambil atau hak yang dilepaskan oleh 

Tertanggung berdasarkan perjanjian (selain dari tiket penumpang / cek bagasi yang 
dikeluarkan berdasarkan Bagian IV perjanjian ini) kecuali sejauh tanggung jawab 
tersebut akan melekat pada Tertanggung jika tidak ada perjanjian tersebut.

7. Jumlah Penumpang
 Apabila jumlah total penumpang yang dibawa dalam Pesawat melebihi jumlah 

maksimum penumpang yang telah dinyatakan sebagaimana tercantum dalam 
Bagian 2(4) dari Ikhtisar Pertanggungan.

8. Tidak ada Kontribusi Pembayaran
 Untuk klaim yang harus dibayar berdasarkan polis atau polis lain kecuali 

sehubungan dengan kelebihan melebihi jumlah yang harus dibayarkan 
berdasarkan polis atau polis lain tersebut seandainya Polis ini tidak diberlakukan.

9. Risiko Nuklir 
 Untuk klaim dikecualikan oleh Klausul Pengecualian Risiko Nuklir terlampir.
10. Perang, Pembajakan dan Bahaya Lainnya
 Untuk Klaim yang disebabkan oleh hal berikut:
 a) Perang, invasi, tindakan musuh asing, permusuhan (apakah perang yang 

dinyatakan atau tidak dinyatakan), perang saudara, pemberontakan, revolusi, 
huru hara, darurat militer, kekuatan militer atau kekuasaan yang dirampas atau 
upaya perebutan kekuasaan.

 b) Setiap letusan permusuhan dari senjata perang yang menggunakan fisi atau 
nuklir dan/atau fusi atau reaksi serupa lainnya atau kekuatan radioaktif atau 
materi radioaktif.

 c) Pemogokan, huru-hara, keributan sipil atau gangguan tenaga kerja.
 d) Setiap tindakan dari satu atau lebih orang, apakah agen dari kekuasaan 

berdaulat atau tidak, untuk tujuan politik atau teroris dan apakah kehilangan 
atau kerusakan yang diakibatkannya itu tidak disengaja atau disengaja.

 e) Setiap tindakan jahat atau tindakan sabotase.
 f) Pengambilalihan, nasionalisasi, penyitaan, pengekangan, penahanan, 

perampasan, permintaan untuk kepemilikan atau penggunaan oleh atau di 
bawah perintah setiap Pemerintah (baik militer sipil atau de facto) atau otoritas 

Persyaratan dan Tata Cara

Simulasi

publik atau lokal.
 g) Pembajakan atau penyitaan yang melanggar hukum atau penyalahgunaan 

kendali atas Pesawat Terbang atau awak dalam Penerbangan (termasuk segala 
upaya penyitaan atau kontrol semacam itu) yang dilakukan oleh setiap orang 
atau orang-orang di atas pesawat terbang yang bertindak tanpa persetujuan 
dari Tertanggung.

Untuk Lebih lanjut, Polis ini tidak memberikan pertanggungan atas klaim yang timbul 
ketika Pesawat Terbang berada di luar kendali Tertanggung dengan alasan salah satu 
dari bahaya di atas.

Pesawat Terbang akan dianggap telah dikembalikan ke dalam kendali Tertanggung 
atas pengembalian yang aman dari Pesawat Terbang tersebut kepada Tertanggung di 
lapangan terbang yang tidak dikecualikan oleh batasan geografis dari Polis ini, dan 
sepenuhnya sesuai untuk pengoperasian Pesawat Terbang (pengembalian yang aman 
seperti itu mengharuskan Pesawat Terbang diparkir dengan mesin dimatikan dan 
tanpa tekanan).

Cara Pengajuan Permohonan Asuransi Simas Aviation
1. Tertanggung mengisi Surat Permintaan Penutupan Asuransi (SPPA) yang telah 

dilengkapi dan ditandatangani oleh Tertanggung.
2. Tertanggung menyampaikan data-data pesawat, tahun pembuatan dan informasi 

Jam terbang pilot.
3. Penanggung akan menganalisa dari SPPA yang diberikan beserta data-data 

tambahan lain yang diberikan oleh Tertanggung
4. Jika penutupan sudah sesuai antara Penanggung dan Tertanggung maka polis akan 

dikirimkan kepada Tertanggung maksimal 7 hari kerja 
5. Tertanggung membayar premi kepada Penanggung selambat lambatnya 30 

(tigapuluh) hari kerja terhitung sejak diterimanya polis
 
Prosedur Pengajuan Klaim
Pemilik / Tertanggung menyerahkan bukti dokumen dan melengkapi dokumen 
penunjang klaim yang dibutuhkan oleh Penanggung, antara lain
1. Laporan Kronologis dari kejadian
2. Dokumen Lainnya yang relevan dan diperlukan oleh Penanggung dalam rangka 

penyelesaian klaim
3. Form Klaim
4. Polis Asuransi dan Lampiran Endorsemen
5. Dokumen kerusakan/kerugian
6. Foto Kerusakan/kerugian di lapangan

Prosedur Pengaduan
Menu kontak - Pengaduan di www.sinarmas.co.id 
Email : info@sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care 021 235 67 888/ 5050 7888
WhatsApp (021) 8060 0691 (message only)
Telp. 021 2918 9999 / 5050 9888 (hunting)
Faks. 021 3902159 – 60

Simulasi Pembayaran Premi
Maskapai Penerbangan PT. ABC akan mengasuransikan Pesawat Terbangnya, Rute 
Penerbangannya Indonesia Territorial terutama Seluruh Indonesia dan terbanyak 
Route ke Papua.
1.Nilai Pertanggungan  : USD 175,000,000 per Pesawat Terbang.
2.Objek Pertanggungan : 2 (dua) Pesawat Terbang Type A320/A319.
3.Premi    : 1.5 %.

Perhitungan Premi :
2 x US$. 175,000,000.- x 1.5 % = US$  5,250,000.-
Biaya Polis + Meterai  = US$  3,5.-
Total  Premi  yang dikenakan = US$.  5,250,003.5.-

Simulasi Pembayaran Klaim
Contoh Klaim yang dijamin
PT ABC mengajukan klaim ke Perusahaan asuransi dikarenakan salah satu mesin 
pesawat mengalami kerusakan karena kecelakaan tunggal yang tiba tiba, sehingga 

Informasi Tambahan 

diharuskan mendarat di pelabuhan darurat untuk menghindari kecelakaan yang lebih 
parah lagi. 
Klaim yang diajukan    = US$  1,000,000
Klaim disetujui     = US$  500,000
Risiko Sendiri     = US$  5,000  
Jumlah Klaim dibayar
(Klaim yang disetujui dikurangi Risiko Sendiri) = US$  495,000,-

Contoh Klaim yang Tidak Dijamin
PT. Arya Dirgantara
Mengasuransikan Pesawatnya : 
 AS 350 B2  --  PK-INC   4-6 Pax  USD. 1,800,000  Flight, Taxiing, Ground 

Air Patrol, Passenger Transportation are 25% and 75% for Cargo (construction 
material, food supplies, fuel, etc). 
Batasan Wilayah :Asia and Indonesia including Papua 
 

Pilot : 
1. Randi Priatama ; 37 years old, CPL, Total FH 2854:56, Bell 412 2315.00, 
AS 350 349:30 
2. Anang Hermawan; 40 years old, CPL, Total TFH 2381:54, Bell 412 1146.06, 
Pesawat melakukan penerbangan dari Jakarta ke Papua. Di tengah perjalanan karena 
cuaca buruk, pesawat tergelincir di landasan pacu pesawat ketika mendarat.
Akibat tergelincirnya pesawat mengalami kerusakan di badan pesawat, oleh Adjuster 
dilakukan penyelidikan klaim di lapangan.

Jawab : 
Bagian Klaim menganalisa jaminan polis dan meminta Adjuster menghitung kerugian 
yang terjadi.
Adjuster menganalisa kerusakan pesawat, dan laporan Adjuster diberikan keterangan 
sebagai berikut : 
Ternyata pesawat dikemudikan oleh Pilot Budi Sutanto, pilot tersebut menggantikan 
sementara Pilot Randi Priatama. Namun nama Pilot tersebut tidak terdata sebagai Pilot 
yang akan mengemudikan pesawat di Polis.

Dikarenakan Pilot tersebut tidak terdata sebagai pilot pesawat AS 350 B2 di dalam Polis 
dan Tertanggung tidak melaporkan akan adanya penggantian Pilot tersebut untuk 
penerbangan yang bersangkutan kepada Asuransi sebelum keberangkatan, maka 
kerugian atas kejadian tersebut tidak dapat diganti oleh Asuransi/Penanggung karena 
merupakan Pengecualiaan di Polis, yaitu menyembunyikan fakta material ke 
Penanggung.

Simulasi ini tidak mengikat dan bukan merupakan perjanjian asuransi dan bukan 
merupakan bagian dari polis. Hak dan kewajiban sebagai Tertanggung dan ketentuan 
mengenai produk asuransi ini tercantum di dalam polis. Penjelasan lebih lengkap 
tentang produk asuransi ini baik premi yang harus dibayarkan, pertanggungan dan 
sebagainya tercantum dalam polis.

1) Definisi-Definisi Penting:
 a. Penanggung adalah PT. Asuransi Sinar Mas
 b. Polis adalah surat kontrak perjanjian asuransi yang dibuat dan ditandatangani 

oleh Penanggung berdasarkan formulir aplikasi dan pernyataan yang dibuat 
oleh Pemohon/Pemegang Polis

 c. Ikhtisar Polis adalah ikhtisar yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Polis

 d. Tertanggung adalah orang yang nama dirinya diadakan perjanjian asuransi dan 
yang namanya tercantum sebagai Tertanggung pada Ikhtisar Polis

 e. Batasan Wilayah adalah ketentuan batasan terbang pesawat sesuai route yang 
disetujui oleh Departemen Perhubungan  

 f. Jam terbang Pilot adalah penilaian profesionalitas pilot berdasarkan 
pengalaman dalam menerbangkan pesawat yang diakui oleh aturan yang 
disahkan oleh Regulator

Disclaimer
(penting untuk dibaca):

2) Prosedur, Tata Cara, dan Syarat:
1. Ketentuan Undewriting :
 a. Tertanggung harus mengisi proposal Form dan ditandatangani
 b. Informasi Catatan Kerugian minimal 3 tahun terakhir
 c. Kategori Maskapai Penerbangan sesuai Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara
 d. Laporan Keuangan Terakhir yang terkonfirmasi oleh Kantor Akuntan 

Independent
 e. Batas Wilayah/Route Penerbangan
 f. Jam terbang pilot (data pilot)
 g. Luas Cakupan Jaminan yang diminta

2. Pembayaran premi dapat dilakukan dengan cara :
 a. Transfer ke Virtual Account yang tertera di dalam polis
 b. Transfer ke Rekening Giro a/n PT. Asuransi Sinar Mas No.0001901327
 c. Debet Kartu Kredit

3. Pembayaran Klaim :
 Pembayaran klaim dilakukan oleh Penanggung kepada Tertanggung dalam waktu 

maksimal 30 (tiga puluh) hari dari hari kalender setelah Penanggung menyetujui 
bukti kerugian yang diajukan oleh Tertanggung dan kesepakatan tertulis antara 
Penanggung dan Tertanggung atau kepastian mengenai jumlah klaim yang harus 
dibayar.

 a. Persetujuan Pembayaran Klaim :
  1) Konfirmasi nilai Ganti Kerugian diberikan oleh Penanggung 
  2) Penanggung wajib menyelesaikan pembayaran ganti rugi dalam waktu 30 

(tiga puluh) hari dari hari kalender antara Penanggung  dan Tertanggung 
atas kepastian ganti rugi yang harus dibayar

 b. Dokumen Pembayaran Klaim :
  1) Menerima Letter of Discharge sebagai bukti persetujuanTertanggung yang 

telah ditanda tangani di atas materai secukupnya pada kop surat 
perusahaan serta informasi Bank Account untuk tujuan pembayaran klaim

  2) Bukti kwitansi penggantian 
  3) Dokumen-dokumen asli lainnya dalam hal kerugian yang ada
 c. Metode Pembayaran Klaim :
  Setelah menyepakati jumlah ganti rugi, maka pembayaran dari Penanggung ke 

Tertanggung dapat dilakukan dengan cara Transfer sesuai Bank Account yang 
telah disepakati.

3) Informasi Lain Produk:
1. Anda akan menerima penawaran produk lain dari pihak ketiga apabila menyetujui 

untuk membagikan data pribadi.
2. Informasi lain mengenai biaya, manfaat, dan risiko dapat diakses melalui website 

resmi di www.sinarmas.co.id atau aplikasi Asuransi Sinar Mas Online.
3. PT Asuransi Sinar Mas akan menginformasikan segala perubahan atas manfaat, 

biaya, risiko, syarat dan ketentuan produk Simas Aviation melalui surat atau 
cara-cara lainnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Pemberitahuan atas perubahan tersebut akan diinformasikan 30 (tiga puluh) hari 
sebelum efektif berlakunya perubahan.

4. Apabila polis sudah diterima oleh Pemegang Polis, maka Pemegang Polis wajib 
untuk memastikan kembali bahwa isi perjanjian / isi polis telah sesuai dengan 
kesepakatan bersama.

5. Untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai syarat & ketentuan yang lebih 
lengkap dan terperinci dapat mengacu pada Polis yang diterbitkan PT Asuransi 
Sinar Mas atau silakan bertanya pada kami melalui tautan: 
www.sinarmas.co.id/kontak

1. Anda harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini 
sebelum menyetujui pembelian Produk dan berhak bertanya kepada PT Asuransi 
Sinar Mas atas semua hal terkait Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini.

2. Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini bukan merupakan bagian dari aplikasi 
pengajuan asuransi dan polis Simas Siber.

3. Perusahaan Asuransi dapat menolak permohonan asuransi Anda apabila tidak 
memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku.



Nama Penerbit

Nama Produk

Mata Uang

Jenis Produk

Deskripsi Produk

Uang Pertanggungan

Masa Pertanggungan

Batasan Wilayah

Premi

Periode Bayar Premi

Manfaat

Risiko

Biaya dan Komisi

Pengecualian

PT Asuransi Sinar Mas

Asuransi Simas Aviation

Rupiah / Dollar

Asuransi Aviation

Asuransi yang memberi jaminan terhadap risiko Pesawat Terbang baik Regular 
maupun Non Regular

Mulai dari Rp 5.000.000.000,00 per pesawat

Maksimum 1 (satu) tahun

Seluruh dunia

1% - 5%

Pelunasan pembayaran premi harus dilakukan dalam tenggang waktu 30 (tiga puluh) 
hari kalender dihitung dari tanggal mulai berlakunya Polis

Asuransi terhadap Pesawat Terbang / Udara baik  Regular maupun Non Regular yang 
memberi manfaat melindungi Pesawat tersebut dalam suatu penerbangan atau 
sedang di darat terhadap kerugian: 
1. Rangka Pesawat, 
2. Suku Cadang, 
3. Tanggung Jawab Hukum pada pihak ketiga, 
4. Tanggung Jawab Hukum kepada Penumpang, 
5. Jaminan Perang dan bahaya Tambahan atas jaminan lain yang melekat pada 

Pesawat Terbang sesuai Jaminan Polis.

1. Klaim yang tidak dibayarkan oleh Penanggung apabila disebabkan oleh hal-hal 
yang dikecualikan

2. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak menyampaikan informasi / data yang 
sebenarnya

3. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak membayar premi sesuai dalam ketentuan 
pada Wording Polis 

Premi yang dibayarkan sudah termasuk biaya dan komisi.

Hal - hal yang dapat menyebabkan Manfaat Asuransi Simas Aviation menjadi tidak 
dibayarkan:

A. Pengecualian Hanya Berlaku untuk Setiap Bagian

Bagian I. Kehilangan atau Kerusakan Pesawat Terbang
Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas:
a. Keausan, penurunan kualitas, kehancuran, cacat atau kegagalan yang 

bagaimanapun juga Kerusakan yang disebabkan dalam setiap Unit Pesawat 
Terbang dan akibat daripadanya dalam Unit tersebut;

b. kerusakan pada setiap Unit oleh setiap yang bersifat progresif atau kumulatif tetapi 
kerusakan yang disebabkan oleh satu insiden yang tercatat dijamin sesuai dengan 
Ikhtisar Polis.

Namun demikian, kehilangan atau kerusakan yang tidak disengaja terhadap Pesawat 
Terbang yang disebabkan oleh 1(a) atau (b) di atas dijamin sesuai dengan Ikhtisar Polis.

Bagian II. Suku Cadang dan Peralatan Pesawat Terbang
Polis ini tidak menjamin:
a. Kehilangan atau kerusakan pada properti semacam itu yang terjadi kapan saja 

setelah dimulainya pengoperasian pemasangan atau penempatannya di atas 
pesawat yang dituju.

b. Kehilangan atau kerusakan pada Mesin yang terjadi selama pengoperasian atau 
pengujiannya.

c. Gangguan mekanis atau listrik.
d. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh aus/susut, rusak/robek atau 

penurunan kualitas secara bertahap.
e. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh atau akibat dari kelalaian 

Tertanggung untuk menggunakan cara-cara yang wajar untuk menyimpan dan 
memelihara properti pada saat dan setelah kehilangan atau kerusakan.

f. Kehilangan atau kerusakan pada setiap properti yang telah terlepas dari pesawat 
terbang dan yang dimaksudkan untuk dipasang kembali ke pesawat dan tidak 
untuk diganti dengan properti lain.

g. Kerugian atau kerusakan pada setiap properti yang diasuransikan dengan ini yang 
mungkin dipertahankan sementara hal yang sama sedang dalam setiap proses dan 
langsung diakibatkan darinya.

h. Properti yang dibawa di dalam pesawat sebagai perlengkapan suku cadang.
i. Properti yang dipasang atau menjadi bagian dari pesawat udara.
j. Properti orang lain yang dibawa atau disimpan oleh Tertanggung untuk disewa 

atau diberi hadiah.
k. Hilangnya misterius atau kerugian atau kekurangan yang tidak dapat dijelaskan 

yang diungkapkan saat melakukan inventarisasi.
l. Kehilangan atau kerusakan properti terjadi kapan saja setelah dimulainya 

pengoperasian pesawat.
m. Kehilangan atau kerusakan mesin yang disebabkan oleh masuknya batu, pasir, es 

atau bahan korosif atau abrasif, atau bahan lain yang memiliki efek kerusakan 
progresif dan kumulatif pada mesin 

n. Namun, Bagian ini menjamin kerusakan mendadak pada mesin pesawat yang 
disebabkan oleh masuknya benda benda tersebut ke mesin yang disebabkan oleh: 

 1) Satu kecelakaan tunggal yang memerlukan pelepasan mesin sesegera 
mungkin, atau jika tidak dapat dilaksanakan, setelah kembali dari tempat 
tertanggung atau pangkalan Tertanggung atau atas rekomendasi dari 
pabrikan mesin tersebut.

 2) Identifikasi kecelakaan tunggal yang dapat diidentifikasi selama Periode 
Asuransi yang dilacak dengan penggunaan peralatan pemantauan mesin 
tetapi atas Bagian ini tidak menjamin tambahan kerusakan yang dihasilkan  
antara tanggal insiden dan tanggal identifikasi sehubungan pengoperasian 
lanjutan dari  mesin.

Bagian III. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Pihak Ketiga
Penanggung tidak bertanggung jawab atas:
a. Karyawan dan Lain-lain
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang diderita oleh 

direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 
sedang melakukan pekerjaan bersama dengan Tertanggung atau melaksanakan 
tugas untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi dari 
Pesawat Terbang;

c. Penumpang
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap penumpang saat memasuki, berada di atas Pesawat, atau turun dari 
Pesawat;

d. Properti
 kerugian atau kerusakan pada properti milik atau dalam perawatan, penyimpanan 

atau pengendalian dari Tertanggung;
e. Kebisingan dan Polusi dan Bahaya Lainnya
 klaim dikecualikan oleh Klausul Kebisingan dan Polusi serta Pengecualian Bahaya 

Lain terlampir.

Bagian IV. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Penumpang

Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas cedera (fatal atau lainnya) atau 
kerugian yang terus-menerus  yang diderita oleh setiap:
a. Karyawan Lain-lain
 Direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 

melaksanakan pekerjaannya bersama dengan Tertanggung atau melaksakan tugas 
untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 Anggota awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi 

Pesawat Terbang.

Bagian V. Jaminan Perang Terhadap Rangka Kapal dan Bahaya Tambahan
Polis dalam Jaminan ini tidak termasuk kerugian, kerusakan atau pengeluaran yang 
disebabkan oleh salah satu atau kombinasi dari salah satu dari berikut ini:
a. perang (apakah ada deklarasi perang atau tidak) antara salah satu Negara berikut: 

Inggris, Amerika Serikat, Prancis, Federasi Rusia, Republik Rakyat Cina; namun 
demikian, jika suatu Pesawat sedang mengudara ketika pecahnya perang tersebut, 
pengecualian ini tidak berlaku sehubungan dengan Pesawat tersebut sampai 
Pesawat tersebut menyelesaikan pendaratan pertamanya setelah itu;

b. penyitaan, nasionalisasi, perampasan, pengekangan, penahanan, pemberian, 
permintaan untuk hak milik atau penggunaan oleh atau di bawah wewenang 
Pemerintah yang dinyatakan dalam Ikhtisar Pertanggungan, atau otoritas publik 
atau lokal di bawah yurisdiksinya.

c. pengeluaran, pelepasan, pelepasan atau keluarnya bahan kimia, biologi atau 
biokimia atau ancaman yang sama tetapi pengecualian ini tidak berlaku;

 i. jika materi tersebut digunakan atau terancam akan digunakan secara langsung 
dan langsung di:

  1.1.Pembajakan tinggi, penyitaan yang melanggar hukum atau pelaksanaan 
kontrol yang salah dari suatu Pesawat dalam penerbangan dan kemudian 
hanya sehubungan dengan kehilangan atau kerusakan Pesawat tersebut 
subjek klaim yang sah berdasarkan klausul (f) Bagian Satu di atas; atau

  1.2.setiap ancaman terhadap Pesawat yang dinyatakan dalam Ikhtisar 
Pertanggungan atau penumpang atau awaknya dan hanya berkenaan 
dengan pembayaran sebagaimana yang diasuransikan menurut Bagian 
Dua di atas;

 ii. selain sebagaimana diatur dalam sub-ayat (V.1) di atas, kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat jika penggunaan bahan-bahan tersebut tidak 
bersahabat dan berasal sendiri dan langsung;

  2.1.di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
  2.2.di luar Pesawat Udara tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada 

Pesawat Udara sementara roda Pesawat Udara tersebut tidak menyentuh 
tanah.

Setiap pengeluaran, pembebasan, pemberhentian atau penglepasan yang berasal 
dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada Pesawat sebagai akibat 
kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar Pesawat tidak dijamin 
dalam Polis ini.

d. hutang, kegagalan untuk memberikan obligasi atau jaminan atau penyebab 
keuangan lainnya berdasarkan perintah pengadilan atau sebaliknya;

e. pemilikan kembali atau upaya pemilikan kembali Pesawat baik oleh pemegang hak 
manapun, atau yang timbul dari perjanjian kontraktual di mana setiap Tertanggung 
yang dilindungi berdasarkan Polis ini dapat menjadi pihak;

f. penundaan, kehilangan penggunaan, atau kecuali sebagaimana ditentukan secara 
khusus dalam Bagian Dua kerugian konsekuensial lainnya; baik setelah kehilangan 
atau kerusakan Pesawat atau sebaliknya.

g. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari kontaminasi 
radioaktif atau materi, tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut bermusuhan dan 
berasal semata-mata dan langsung;

 i. di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
 ii. di luar Pesawat tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada Pesawat 

Udara sementara roda Pesawat Udara tidak lagi bersentuhan dengan 
tanah.

Penggunaan yang berasal dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada 
Pesawat sebagai akibat kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar 
Pesawat tidak dijamin dalam Polis ini.

h. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari pulsa 

PT Asuransi Sinar Mas Berizin Dan Diawasi Oleh Otoritas Jasa Keuangan

www.sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care (021) 235 67 888 / 5050 7888

elektromagnetik tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut berasal semata-mata 
dan langsung di atas Pesawat tersebut, baik itu di darat atau di udara.

i. setiap ledakan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari setiap perangkat yang 
menggunakan fisi atom atau nuklir dan / atau fusi atau reaksi serupa lainnya, dan 
terlepas dari (g) dan (h) di atas, setiap kontaminasi radioaktif dan pulsa 
elektromagnetik yang dihasilkan langsung dari peledakan tersebut juga 
dikecualikan oleh Polis ini.

B. Pengecualian Umum Berlaku Untuk Semua Bagian
Polis ini tidak berlaku untuk:
1. Penggunaan yang tidak sesuai dengan ketentuan
 Sementara Pesawat Terbang sedang digunakan untuk tujuan yang tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum atau untuk setiap tujuan selain yang dinyatakan dalam 
Butir 3 dari Ikhtisar Pertanggungan dan sebagaimana didefinisikan dalam 
Ketentuan.

2. Geografis
 Sementara Pesawat Terbang berada di luar batas geografis yang dinyatakan dalam 

Butir 8 dari Batas Ikhtisar Pertanggungan mengenai Batas kecuali karena keadaan 
kahar (force majeure).

3. Pilot
 Sementara Pesawat Terbang sedang dikemudikan oleh orang lain selain 

sebagaimana dinyatakan dalam Butir 7 dari Ikhtisar Pertanggungan, kecuali 
Pesawat Terbang dapat dioperasikan di darat oleh orang yang mampu untuk 
tujuan itu.

4. Transportasi Kendaraan lainnya
 Sementara Pesawat Terbang sedang diangkut dengan setiap alat angkut kecuali 

sebagai akibat dari Kecelakaan yang menimbulkan klaim berdasarkan Bagian I dari 
Polis ini.

5. Area pendaratan dan diluar area
 Sementara Pesawat Terbang mendarat atau lepas landas atau berusaha 

melakukannya dari Tempat yang tidak sesuai dengan rekomendasi yang 
ditetapkan oleh produsen Pesawat Terbang, kecuali sebagai akibat dari keadaan 
kahar (force majeure).

6. Tanggung jawab Kontraktual
 Terhadap pertanggungjawaban yang diambil atau hak yang dilepaskan oleh 

Tertanggung berdasarkan perjanjian (selain dari tiket penumpang / cek bagasi yang 
dikeluarkan berdasarkan Bagian IV perjanjian ini) kecuali sejauh tanggung jawab 
tersebut akan melekat pada Tertanggung jika tidak ada perjanjian tersebut.

7. Jumlah Penumpang
 Apabila jumlah total penumpang yang dibawa dalam Pesawat melebihi jumlah 

maksimum penumpang yang telah dinyatakan sebagaimana tercantum dalam 
Bagian 2(4) dari Ikhtisar Pertanggungan.

8. Tidak ada Kontribusi Pembayaran
 Untuk klaim yang harus dibayar berdasarkan polis atau polis lain kecuali 

sehubungan dengan kelebihan melebihi jumlah yang harus dibayarkan 
berdasarkan polis atau polis lain tersebut seandainya Polis ini tidak diberlakukan.

9. Risiko Nuklir 
 Untuk klaim dikecualikan oleh Klausul Pengecualian Risiko Nuklir terlampir.
10. Perang, Pembajakan dan Bahaya Lainnya
 Untuk Klaim yang disebabkan oleh hal berikut:
 a) Perang, invasi, tindakan musuh asing, permusuhan (apakah perang yang 

dinyatakan atau tidak dinyatakan), perang saudara, pemberontakan, revolusi, 
huru hara, darurat militer, kekuatan militer atau kekuasaan yang dirampas atau 
upaya perebutan kekuasaan.

 b) Setiap letusan permusuhan dari senjata perang yang menggunakan fisi atau 
nuklir dan/atau fusi atau reaksi serupa lainnya atau kekuatan radioaktif atau 
materi radioaktif.

 c) Pemogokan, huru-hara, keributan sipil atau gangguan tenaga kerja.
 d) Setiap tindakan dari satu atau lebih orang, apakah agen dari kekuasaan 

berdaulat atau tidak, untuk tujuan politik atau teroris dan apakah kehilangan 
atau kerusakan yang diakibatkannya itu tidak disengaja atau disengaja.

 e) Setiap tindakan jahat atau tindakan sabotase.
 f) Pengambilalihan, nasionalisasi, penyitaan, pengekangan, penahanan, 

perampasan, permintaan untuk kepemilikan atau penggunaan oleh atau di 
bawah perintah setiap Pemerintah (baik militer sipil atau de facto) atau otoritas 

Persyaratan dan Tata Cara

Simulasi

publik atau lokal.
 g) Pembajakan atau penyitaan yang melanggar hukum atau penyalahgunaan 

kendali atas Pesawat Terbang atau awak dalam Penerbangan (termasuk segala 
upaya penyitaan atau kontrol semacam itu) yang dilakukan oleh setiap orang 
atau orang-orang di atas pesawat terbang yang bertindak tanpa persetujuan 
dari Tertanggung.

Untuk Lebih lanjut, Polis ini tidak memberikan pertanggungan atas klaim yang timbul 
ketika Pesawat Terbang berada di luar kendali Tertanggung dengan alasan salah satu 
dari bahaya di atas.

Pesawat Terbang akan dianggap telah dikembalikan ke dalam kendali Tertanggung 
atas pengembalian yang aman dari Pesawat Terbang tersebut kepada Tertanggung di 
lapangan terbang yang tidak dikecualikan oleh batasan geografis dari Polis ini, dan 
sepenuhnya sesuai untuk pengoperasian Pesawat Terbang (pengembalian yang aman 
seperti itu mengharuskan Pesawat Terbang diparkir dengan mesin dimatikan dan 
tanpa tekanan).

Cara Pengajuan Permohonan Asuransi Simas Aviation
1. Tertanggung mengisi Surat Permintaan Penutupan Asuransi (SPPA) yang telah 

dilengkapi dan ditandatangani oleh Tertanggung.
2. Tertanggung menyampaikan data-data pesawat, tahun pembuatan dan informasi 

Jam terbang pilot.
3. Penanggung akan menganalisa dari SPPA yang diberikan beserta data-data 

tambahan lain yang diberikan oleh Tertanggung
4. Jika penutupan sudah sesuai antara Penanggung dan Tertanggung maka polis akan 

dikirimkan kepada Tertanggung maksimal 7 hari kerja 
5. Tertanggung membayar premi kepada Penanggung selambat lambatnya 30 

(tigapuluh) hari kerja terhitung sejak diterimanya polis
 
Prosedur Pengajuan Klaim
Pemilik / Tertanggung menyerahkan bukti dokumen dan melengkapi dokumen 
penunjang klaim yang dibutuhkan oleh Penanggung, antara lain
1. Laporan Kronologis dari kejadian
2. Dokumen Lainnya yang relevan dan diperlukan oleh Penanggung dalam rangka 

penyelesaian klaim
3. Form Klaim
4. Polis Asuransi dan Lampiran Endorsemen
5. Dokumen kerusakan/kerugian
6. Foto Kerusakan/kerugian di lapangan

Prosedur Pengaduan
Menu kontak - Pengaduan di www.sinarmas.co.id 
Email : info@sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care 021 235 67 888/ 5050 7888
WhatsApp (021) 8060 0691 (message only)
Telp. 021 2918 9999 / 5050 9888 (hunting)
Faks. 021 3902159 – 60

Simulasi Pembayaran Premi
Maskapai Penerbangan PT. ABC akan mengasuransikan Pesawat Terbangnya, Rute 
Penerbangannya Indonesia Territorial terutama Seluruh Indonesia dan terbanyak 
Route ke Papua.
1.Nilai Pertanggungan  : USD 175,000,000 per Pesawat Terbang.
2.Objek Pertanggungan : 2 (dua) Pesawat Terbang Type A320/A319.
3.Premi    : 1.5 %.

Perhitungan Premi :
2 x US$. 175,000,000.- x 1.5 % = US$  5,250,000.-
Biaya Polis + Meterai  = US$  3,5.-
Total  Premi  yang dikenakan = US$.  5,250,003.5.-

Simulasi Pembayaran Klaim
Contoh Klaim yang dijamin
PT ABC mengajukan klaim ke Perusahaan asuransi dikarenakan salah satu mesin 
pesawat mengalami kerusakan karena kecelakaan tunggal yang tiba tiba, sehingga 

Informasi Tambahan 

diharuskan mendarat di pelabuhan darurat untuk menghindari kecelakaan yang lebih 
parah lagi. 
Klaim yang diajukan    = US$  1,000,000
Klaim disetujui     = US$  500,000
Risiko Sendiri     = US$  5,000  
Jumlah Klaim dibayar
(Klaim yang disetujui dikurangi Risiko Sendiri) = US$  495,000,-

Contoh Klaim yang Tidak Dijamin
PT. Arya Dirgantara
Mengasuransikan Pesawatnya : 
 AS 350 B2  --  PK-INC   4-6 Pax  USD. 1,800,000  Flight, Taxiing, Ground 

Air Patrol, Passenger Transportation are 25% and 75% for Cargo (construction 
material, food supplies, fuel, etc). 
Batasan Wilayah :Asia and Indonesia including Papua 
 

Pilot : 
1. Randi Priatama ; 37 years old, CPL, Total FH 2854:56, Bell 412 2315.00, 
AS 350 349:30 
2. Anang Hermawan; 40 years old, CPL, Total TFH 2381:54, Bell 412 1146.06, 
Pesawat melakukan penerbangan dari Jakarta ke Papua. Di tengah perjalanan karena 
cuaca buruk, pesawat tergelincir di landasan pacu pesawat ketika mendarat.
Akibat tergelincirnya pesawat mengalami kerusakan di badan pesawat, oleh Adjuster 
dilakukan penyelidikan klaim di lapangan.

Jawab : 
Bagian Klaim menganalisa jaminan polis dan meminta Adjuster menghitung kerugian 
yang terjadi.
Adjuster menganalisa kerusakan pesawat, dan laporan Adjuster diberikan keterangan 
sebagai berikut : 
Ternyata pesawat dikemudikan oleh Pilot Budi Sutanto, pilot tersebut menggantikan 
sementara Pilot Randi Priatama. Namun nama Pilot tersebut tidak terdata sebagai Pilot 
yang akan mengemudikan pesawat di Polis.

Dikarenakan Pilot tersebut tidak terdata sebagai pilot pesawat AS 350 B2 di dalam Polis 
dan Tertanggung tidak melaporkan akan adanya penggantian Pilot tersebut untuk 
penerbangan yang bersangkutan kepada Asuransi sebelum keberangkatan, maka 
kerugian atas kejadian tersebut tidak dapat diganti oleh Asuransi/Penanggung karena 
merupakan Pengecualiaan di Polis, yaitu menyembunyikan fakta material ke 
Penanggung.

Simulasi ini tidak mengikat dan bukan merupakan perjanjian asuransi dan bukan 
merupakan bagian dari polis. Hak dan kewajiban sebagai Tertanggung dan ketentuan 
mengenai produk asuransi ini tercantum di dalam polis. Penjelasan lebih lengkap 
tentang produk asuransi ini baik premi yang harus dibayarkan, pertanggungan dan 
sebagainya tercantum dalam polis.

1) Definisi-Definisi Penting:
 a. Penanggung adalah PT. Asuransi Sinar Mas
 b. Polis adalah surat kontrak perjanjian asuransi yang dibuat dan ditandatangani 

oleh Penanggung berdasarkan formulir aplikasi dan pernyataan yang dibuat 
oleh Pemohon/Pemegang Polis

 c. Ikhtisar Polis adalah ikhtisar yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Polis

 d. Tertanggung adalah orang yang nama dirinya diadakan perjanjian asuransi dan 
yang namanya tercantum sebagai Tertanggung pada Ikhtisar Polis

 e. Batasan Wilayah adalah ketentuan batasan terbang pesawat sesuai route yang 
disetujui oleh Departemen Perhubungan  

 f. Jam terbang Pilot adalah penilaian profesionalitas pilot berdasarkan 
pengalaman dalam menerbangkan pesawat yang diakui oleh aturan yang 
disahkan oleh Regulator

Disclaimer
(penting untuk dibaca):

2) Prosedur, Tata Cara, dan Syarat:
1. Ketentuan Undewriting :
 a. Tertanggung harus mengisi proposal Form dan ditandatangani
 b. Informasi Catatan Kerugian minimal 3 tahun terakhir
 c. Kategori Maskapai Penerbangan sesuai Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara
 d. Laporan Keuangan Terakhir yang terkonfirmasi oleh Kantor Akuntan 

Independent
 e. Batas Wilayah/Route Penerbangan
 f. Jam terbang pilot (data pilot)
 g. Luas Cakupan Jaminan yang diminta

2. Pembayaran premi dapat dilakukan dengan cara :
 a. Transfer ke Virtual Account yang tertera di dalam polis
 b. Transfer ke Rekening Giro a/n PT. Asuransi Sinar Mas No.0001901327
 c. Debet Kartu Kredit

3. Pembayaran Klaim :
 Pembayaran klaim dilakukan oleh Penanggung kepada Tertanggung dalam waktu 

maksimal 30 (tiga puluh) hari dari hari kalender setelah Penanggung menyetujui 
bukti kerugian yang diajukan oleh Tertanggung dan kesepakatan tertulis antara 
Penanggung dan Tertanggung atau kepastian mengenai jumlah klaim yang harus 
dibayar.

 a. Persetujuan Pembayaran Klaim :
  1) Konfirmasi nilai Ganti Kerugian diberikan oleh Penanggung 
  2) Penanggung wajib menyelesaikan pembayaran ganti rugi dalam waktu 30 

(tiga puluh) hari dari hari kalender antara Penanggung  dan Tertanggung 
atas kepastian ganti rugi yang harus dibayar

 b. Dokumen Pembayaran Klaim :
  1) Menerima Letter of Discharge sebagai bukti persetujuanTertanggung yang 

telah ditanda tangani di atas materai secukupnya pada kop surat 
perusahaan serta informasi Bank Account untuk tujuan pembayaran klaim

  2) Bukti kwitansi penggantian 
  3) Dokumen-dokumen asli lainnya dalam hal kerugian yang ada
 c. Metode Pembayaran Klaim :
  Setelah menyepakati jumlah ganti rugi, maka pembayaran dari Penanggung ke 

Tertanggung dapat dilakukan dengan cara Transfer sesuai Bank Account yang 
telah disepakati.

3) Informasi Lain Produk:
1. Anda akan menerima penawaran produk lain dari pihak ketiga apabila menyetujui 

untuk membagikan data pribadi.
2. Informasi lain mengenai biaya, manfaat, dan risiko dapat diakses melalui website 

resmi di www.sinarmas.co.id atau aplikasi Asuransi Sinar Mas Online.
3. PT Asuransi Sinar Mas akan menginformasikan segala perubahan atas manfaat, 

biaya, risiko, syarat dan ketentuan produk Simas Aviation melalui surat atau 
cara-cara lainnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Pemberitahuan atas perubahan tersebut akan diinformasikan 30 (tiga puluh) hari 
sebelum efektif berlakunya perubahan.

4. Apabila polis sudah diterima oleh Pemegang Polis, maka Pemegang Polis wajib 
untuk memastikan kembali bahwa isi perjanjian / isi polis telah sesuai dengan 
kesepakatan bersama.

5. Untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai syarat & ketentuan yang lebih 
lengkap dan terperinci dapat mengacu pada Polis yang diterbitkan PT Asuransi 
Sinar Mas atau silakan bertanya pada kami melalui tautan: 
www.sinarmas.co.id/kontak

1. Anda harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini 
sebelum menyetujui pembelian Produk dan berhak bertanya kepada PT Asuransi 
Sinar Mas atas semua hal terkait Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini.

2. Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini bukan merupakan bagian dari aplikasi 
pengajuan asuransi dan polis Simas Siber.

3. Perusahaan Asuransi dapat menolak permohonan asuransi Anda apabila tidak 
memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku.



Nama Penerbit

Nama Produk

Mata Uang

Jenis Produk

Deskripsi Produk

Uang Pertanggungan

Masa Pertanggungan

Batasan Wilayah

Premi

Periode Bayar Premi

Manfaat

Risiko

Biaya dan Komisi

Pengecualian

PT Asuransi Sinar Mas

Asuransi Simas Aviation

Rupiah / Dollar

Asuransi Aviation

Asuransi yang memberi jaminan terhadap risiko Pesawat Terbang baik Regular 
maupun Non Regular

Mulai dari Rp 5.000.000.000,00 per pesawat

Maksimum 1 (satu) tahun

Seluruh dunia

1% - 5%

Pelunasan pembayaran premi harus dilakukan dalam tenggang waktu 30 (tiga puluh) 
hari kalender dihitung dari tanggal mulai berlakunya Polis

Asuransi terhadap Pesawat Terbang / Udara baik  Regular maupun Non Regular yang 
memberi manfaat melindungi Pesawat tersebut dalam suatu penerbangan atau 
sedang di darat terhadap kerugian: 
1. Rangka Pesawat, 
2. Suku Cadang, 
3. Tanggung Jawab Hukum pada pihak ketiga, 
4. Tanggung Jawab Hukum kepada Penumpang, 
5. Jaminan Perang dan bahaya Tambahan atas jaminan lain yang melekat pada 

Pesawat Terbang sesuai Jaminan Polis.

1. Klaim yang tidak dibayarkan oleh Penanggung apabila disebabkan oleh hal-hal 
yang dikecualikan

2. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak menyampaikan informasi / data yang 
sebenarnya

3. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak membayar premi sesuai dalam ketentuan 
pada Wording Polis 

Premi yang dibayarkan sudah termasuk biaya dan komisi.

Hal - hal yang dapat menyebabkan Manfaat Asuransi Simas Aviation menjadi tidak 
dibayarkan:

A. Pengecualian Hanya Berlaku untuk Setiap Bagian

Bagian I. Kehilangan atau Kerusakan Pesawat Terbang
Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas:
a. Keausan, penurunan kualitas, kehancuran, cacat atau kegagalan yang 

bagaimanapun juga Kerusakan yang disebabkan dalam setiap Unit Pesawat 
Terbang dan akibat daripadanya dalam Unit tersebut;

b. kerusakan pada setiap Unit oleh setiap yang bersifat progresif atau kumulatif tetapi 
kerusakan yang disebabkan oleh satu insiden yang tercatat dijamin sesuai dengan 
Ikhtisar Polis.

Namun demikian, kehilangan atau kerusakan yang tidak disengaja terhadap Pesawat 
Terbang yang disebabkan oleh 1(a) atau (b) di atas dijamin sesuai dengan Ikhtisar Polis.

Bagian II. Suku Cadang dan Peralatan Pesawat Terbang
Polis ini tidak menjamin:
a. Kehilangan atau kerusakan pada properti semacam itu yang terjadi kapan saja 

setelah dimulainya pengoperasian pemasangan atau penempatannya di atas 
pesawat yang dituju.

b. Kehilangan atau kerusakan pada Mesin yang terjadi selama pengoperasian atau 
pengujiannya.

c. Gangguan mekanis atau listrik.
d. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh aus/susut, rusak/robek atau 

penurunan kualitas secara bertahap.
e. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh atau akibat dari kelalaian 

Tertanggung untuk menggunakan cara-cara yang wajar untuk menyimpan dan 
memelihara properti pada saat dan setelah kehilangan atau kerusakan.

f. Kehilangan atau kerusakan pada setiap properti yang telah terlepas dari pesawat 
terbang dan yang dimaksudkan untuk dipasang kembali ke pesawat dan tidak 
untuk diganti dengan properti lain.

g. Kerugian atau kerusakan pada setiap properti yang diasuransikan dengan ini yang 
mungkin dipertahankan sementara hal yang sama sedang dalam setiap proses dan 
langsung diakibatkan darinya.

h. Properti yang dibawa di dalam pesawat sebagai perlengkapan suku cadang.
i. Properti yang dipasang atau menjadi bagian dari pesawat udara.
j. Properti orang lain yang dibawa atau disimpan oleh Tertanggung untuk disewa 

atau diberi hadiah.
k. Hilangnya misterius atau kerugian atau kekurangan yang tidak dapat dijelaskan 

yang diungkapkan saat melakukan inventarisasi.
l. Kehilangan atau kerusakan properti terjadi kapan saja setelah dimulainya 

pengoperasian pesawat.
m. Kehilangan atau kerusakan mesin yang disebabkan oleh masuknya batu, pasir, es 

atau bahan korosif atau abrasif, atau bahan lain yang memiliki efek kerusakan 
progresif dan kumulatif pada mesin 

n. Namun, Bagian ini menjamin kerusakan mendadak pada mesin pesawat yang 
disebabkan oleh masuknya benda benda tersebut ke mesin yang disebabkan oleh: 

 1) Satu kecelakaan tunggal yang memerlukan pelepasan mesin sesegera 
mungkin, atau jika tidak dapat dilaksanakan, setelah kembali dari tempat 
tertanggung atau pangkalan Tertanggung atau atas rekomendasi dari 
pabrikan mesin tersebut.

 2) Identifikasi kecelakaan tunggal yang dapat diidentifikasi selama Periode 
Asuransi yang dilacak dengan penggunaan peralatan pemantauan mesin 
tetapi atas Bagian ini tidak menjamin tambahan kerusakan yang dihasilkan  
antara tanggal insiden dan tanggal identifikasi sehubungan pengoperasian 
lanjutan dari  mesin.

Bagian III. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Pihak Ketiga
Penanggung tidak bertanggung jawab atas:
a. Karyawan dan Lain-lain
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang diderita oleh 

direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 
sedang melakukan pekerjaan bersama dengan Tertanggung atau melaksanakan 
tugas untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi dari 
Pesawat Terbang;

c. Penumpang
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap penumpang saat memasuki, berada di atas Pesawat, atau turun dari 
Pesawat;

d. Properti
 kerugian atau kerusakan pada properti milik atau dalam perawatan, penyimpanan 

atau pengendalian dari Tertanggung;
e. Kebisingan dan Polusi dan Bahaya Lainnya
 klaim dikecualikan oleh Klausul Kebisingan dan Polusi serta Pengecualian Bahaya 

Lain terlampir.

Bagian IV. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Penumpang

Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas cedera (fatal atau lainnya) atau 
kerugian yang terus-menerus  yang diderita oleh setiap:
a. Karyawan Lain-lain
 Direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 

melaksanakan pekerjaannya bersama dengan Tertanggung atau melaksakan tugas 
untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 Anggota awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi 

Pesawat Terbang.

Bagian V. Jaminan Perang Terhadap Rangka Kapal dan Bahaya Tambahan
Polis dalam Jaminan ini tidak termasuk kerugian, kerusakan atau pengeluaran yang 
disebabkan oleh salah satu atau kombinasi dari salah satu dari berikut ini:
a. perang (apakah ada deklarasi perang atau tidak) antara salah satu Negara berikut: 

Inggris, Amerika Serikat, Prancis, Federasi Rusia, Republik Rakyat Cina; namun 
demikian, jika suatu Pesawat sedang mengudara ketika pecahnya perang tersebut, 
pengecualian ini tidak berlaku sehubungan dengan Pesawat tersebut sampai 
Pesawat tersebut menyelesaikan pendaratan pertamanya setelah itu;

b. penyitaan, nasionalisasi, perampasan, pengekangan, penahanan, pemberian, 
permintaan untuk hak milik atau penggunaan oleh atau di bawah wewenang 
Pemerintah yang dinyatakan dalam Ikhtisar Pertanggungan, atau otoritas publik 
atau lokal di bawah yurisdiksinya.

c. pengeluaran, pelepasan, pelepasan atau keluarnya bahan kimia, biologi atau 
biokimia atau ancaman yang sama tetapi pengecualian ini tidak berlaku;

 i. jika materi tersebut digunakan atau terancam akan digunakan secara langsung 
dan langsung di:

  1.1.Pembajakan tinggi, penyitaan yang melanggar hukum atau pelaksanaan 
kontrol yang salah dari suatu Pesawat dalam penerbangan dan kemudian 
hanya sehubungan dengan kehilangan atau kerusakan Pesawat tersebut 
subjek klaim yang sah berdasarkan klausul (f) Bagian Satu di atas; atau

  1.2.setiap ancaman terhadap Pesawat yang dinyatakan dalam Ikhtisar 
Pertanggungan atau penumpang atau awaknya dan hanya berkenaan 
dengan pembayaran sebagaimana yang diasuransikan menurut Bagian 
Dua di atas;

 ii. selain sebagaimana diatur dalam sub-ayat (V.1) di atas, kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat jika penggunaan bahan-bahan tersebut tidak 
bersahabat dan berasal sendiri dan langsung;

  2.1.di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
  2.2.di luar Pesawat Udara tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada 

Pesawat Udara sementara roda Pesawat Udara tersebut tidak menyentuh 
tanah.

Setiap pengeluaran, pembebasan, pemberhentian atau penglepasan yang berasal 
dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada Pesawat sebagai akibat 
kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar Pesawat tidak dijamin 
dalam Polis ini.

d. hutang, kegagalan untuk memberikan obligasi atau jaminan atau penyebab 
keuangan lainnya berdasarkan perintah pengadilan atau sebaliknya;

e. pemilikan kembali atau upaya pemilikan kembali Pesawat baik oleh pemegang hak 
manapun, atau yang timbul dari perjanjian kontraktual di mana setiap Tertanggung 
yang dilindungi berdasarkan Polis ini dapat menjadi pihak;

f. penundaan, kehilangan penggunaan, atau kecuali sebagaimana ditentukan secara 
khusus dalam Bagian Dua kerugian konsekuensial lainnya; baik setelah kehilangan 
atau kerusakan Pesawat atau sebaliknya.

g. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari kontaminasi 
radioaktif atau materi, tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut bermusuhan dan 
berasal semata-mata dan langsung;

 i. di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
 ii. di luar Pesawat tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada Pesawat 

Udara sementara roda Pesawat Udara tidak lagi bersentuhan dengan 
tanah.

Penggunaan yang berasal dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada 
Pesawat sebagai akibat kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar 
Pesawat tidak dijamin dalam Polis ini.

h. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari pulsa 

elektromagnetik tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut berasal semata-mata 
dan langsung di atas Pesawat tersebut, baik itu di darat atau di udara.

i. setiap ledakan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari setiap perangkat yang 
menggunakan fisi atom atau nuklir dan / atau fusi atau reaksi serupa lainnya, dan 
terlepas dari (g) dan (h) di atas, setiap kontaminasi radioaktif dan pulsa 
elektromagnetik yang dihasilkan langsung dari peledakan tersebut juga 
dikecualikan oleh Polis ini.

B. Pengecualian Umum Berlaku Untuk Semua Bagian
Polis ini tidak berlaku untuk:
1. Penggunaan yang tidak sesuai dengan ketentuan
 Sementara Pesawat Terbang sedang digunakan untuk tujuan yang tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum atau untuk setiap tujuan selain yang dinyatakan dalam 
Butir 3 dari Ikhtisar Pertanggungan dan sebagaimana didefinisikan dalam 
Ketentuan.

2. Geografis
 Sementara Pesawat Terbang berada di luar batas geografis yang dinyatakan dalam 

Butir 8 dari Batas Ikhtisar Pertanggungan mengenai Batas kecuali karena keadaan 
kahar (force majeure).

3. Pilot
 Sementara Pesawat Terbang sedang dikemudikan oleh orang lain selain 

sebagaimana dinyatakan dalam Butir 7 dari Ikhtisar Pertanggungan, kecuali 
Pesawat Terbang dapat dioperasikan di darat oleh orang yang mampu untuk 
tujuan itu.

4. Transportasi Kendaraan lainnya
 Sementara Pesawat Terbang sedang diangkut dengan setiap alat angkut kecuali 

sebagai akibat dari Kecelakaan yang menimbulkan klaim berdasarkan Bagian I dari 
Polis ini.

5. Area pendaratan dan diluar area
 Sementara Pesawat Terbang mendarat atau lepas landas atau berusaha 

melakukannya dari Tempat yang tidak sesuai dengan rekomendasi yang 
ditetapkan oleh produsen Pesawat Terbang, kecuali sebagai akibat dari keadaan 
kahar (force majeure).

6. Tanggung jawab Kontraktual
 Terhadap pertanggungjawaban yang diambil atau hak yang dilepaskan oleh 

Tertanggung berdasarkan perjanjian (selain dari tiket penumpang / cek bagasi yang 
dikeluarkan berdasarkan Bagian IV perjanjian ini) kecuali sejauh tanggung jawab 
tersebut akan melekat pada Tertanggung jika tidak ada perjanjian tersebut.

7. Jumlah Penumpang
 Apabila jumlah total penumpang yang dibawa dalam Pesawat melebihi jumlah 

maksimum penumpang yang telah dinyatakan sebagaimana tercantum dalam 
Bagian 2(4) dari Ikhtisar Pertanggungan.

8. Tidak ada Kontribusi Pembayaran
 Untuk klaim yang harus dibayar berdasarkan polis atau polis lain kecuali 

sehubungan dengan kelebihan melebihi jumlah yang harus dibayarkan 
berdasarkan polis atau polis lain tersebut seandainya Polis ini tidak diberlakukan.

9. Risiko Nuklir 
 Untuk klaim dikecualikan oleh Klausul Pengecualian Risiko Nuklir terlampir.
10. Perang, Pembajakan dan Bahaya Lainnya
 Untuk Klaim yang disebabkan oleh hal berikut:
 a) Perang, invasi, tindakan musuh asing, permusuhan (apakah perang yang 

dinyatakan atau tidak dinyatakan), perang saudara, pemberontakan, revolusi, 
huru hara, darurat militer, kekuatan militer atau kekuasaan yang dirampas atau 
upaya perebutan kekuasaan.

 b) Setiap letusan permusuhan dari senjata perang yang menggunakan fisi atau 
nuklir dan/atau fusi atau reaksi serupa lainnya atau kekuatan radioaktif atau 
materi radioaktif.

 c) Pemogokan, huru-hara, keributan sipil atau gangguan tenaga kerja.
 d) Setiap tindakan dari satu atau lebih orang, apakah agen dari kekuasaan 

berdaulat atau tidak, untuk tujuan politik atau teroris dan apakah kehilangan 
atau kerusakan yang diakibatkannya itu tidak disengaja atau disengaja.

 e) Setiap tindakan jahat atau tindakan sabotase.
 f) Pengambilalihan, nasionalisasi, penyitaan, pengekangan, penahanan, 

perampasan, permintaan untuk kepemilikan atau penggunaan oleh atau di 
bawah perintah setiap Pemerintah (baik militer sipil atau de facto) atau otoritas 

PT Asuransi Sinar Mas Berizin Dan Diawasi Oleh Otoritas Jasa Keuangan

www.sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care (021) 235 67 888 / 5050 7888

Persyaratan dan Tata Cara

Simulasi

publik atau lokal.
 g) Pembajakan atau penyitaan yang melanggar hukum atau penyalahgunaan 

kendali atas Pesawat Terbang atau awak dalam Penerbangan (termasuk segala 
upaya penyitaan atau kontrol semacam itu) yang dilakukan oleh setiap orang 
atau orang-orang di atas pesawat terbang yang bertindak tanpa persetujuan 
dari Tertanggung.

Untuk Lebih lanjut, Polis ini tidak memberikan pertanggungan atas klaim yang timbul 
ketika Pesawat Terbang berada di luar kendali Tertanggung dengan alasan salah satu 
dari bahaya di atas.

Pesawat Terbang akan dianggap telah dikembalikan ke dalam kendali Tertanggung 
atas pengembalian yang aman dari Pesawat Terbang tersebut kepada Tertanggung di 
lapangan terbang yang tidak dikecualikan oleh batasan geografis dari Polis ini, dan 
sepenuhnya sesuai untuk pengoperasian Pesawat Terbang (pengembalian yang aman 
seperti itu mengharuskan Pesawat Terbang diparkir dengan mesin dimatikan dan 
tanpa tekanan).

Cara Pengajuan Permohonan Asuransi Simas Aviation
1. Tertanggung mengisi Surat Permintaan Penutupan Asuransi (SPPA) yang telah 

dilengkapi dan ditandatangani oleh Tertanggung.
2. Tertanggung menyampaikan data-data pesawat, tahun pembuatan dan informasi 

Jam terbang pilot.
3. Penanggung akan menganalisa dari SPPA yang diberikan beserta data-data 

tambahan lain yang diberikan oleh Tertanggung
4. Jika penutupan sudah sesuai antara Penanggung dan Tertanggung maka polis akan 

dikirimkan kepada Tertanggung maksimal 7 hari kerja 
5. Tertanggung membayar premi kepada Penanggung selambat lambatnya 30 

(tigapuluh) hari kerja terhitung sejak diterimanya polis
 
Prosedur Pengajuan Klaim
Pemilik / Tertanggung menyerahkan bukti dokumen dan melengkapi dokumen 
penunjang klaim yang dibutuhkan oleh Penanggung, antara lain
1. Laporan Kronologis dari kejadian
2. Dokumen Lainnya yang relevan dan diperlukan oleh Penanggung dalam rangka 

penyelesaian klaim
3. Form Klaim
4. Polis Asuransi dan Lampiran Endorsemen
5. Dokumen kerusakan/kerugian
6. Foto Kerusakan/kerugian di lapangan

Prosedur Pengaduan
Menu kontak - Pengaduan di www.sinarmas.co.id 
Email : info@sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care 021 235 67 888/ 5050 7888
WhatsApp (021) 8060 0691 (message only)
Telp. 021 2918 9999 / 5050 9888 (hunting)
Faks. 021 3902159 – 60

Simulasi Pembayaran Premi
Maskapai Penerbangan PT. ABC akan mengasuransikan Pesawat Terbangnya, Rute 
Penerbangannya Indonesia Territorial terutama Seluruh Indonesia dan terbanyak 
Route ke Papua.
1.Nilai Pertanggungan  : USD 175,000,000 per Pesawat Terbang.
2.Objek Pertanggungan : 2 (dua) Pesawat Terbang Type A320/A319.
3.Premi    : 1.5 %.

Perhitungan Premi :
2 x US$. 175,000,000.- x 1.5 % = US$  5,250,000.-
Biaya Polis + Meterai  = US$  3,5.-
Total  Premi  yang dikenakan = US$.  5,250,003.5.-

Simulasi Pembayaran Klaim
Contoh Klaim yang dijamin
PT ABC mengajukan klaim ke Perusahaan asuransi dikarenakan salah satu mesin 
pesawat mengalami kerusakan karena kecelakaan tunggal yang tiba tiba, sehingga 

Informasi Tambahan 

diharuskan mendarat di pelabuhan darurat untuk menghindari kecelakaan yang lebih 
parah lagi. 
Klaim yang diajukan    = US$  1,000,000
Klaim disetujui     = US$  500,000
Risiko Sendiri     = US$  5,000  
Jumlah Klaim dibayar
(Klaim yang disetujui dikurangi Risiko Sendiri) = US$  495,000,-

Contoh Klaim yang Tidak Dijamin
PT. Arya Dirgantara
Mengasuransikan Pesawatnya : 
 AS 350 B2  --  PK-INC   4-6 Pax  USD. 1,800,000  Flight, Taxiing, Ground 

Air Patrol, Passenger Transportation are 25% and 75% for Cargo (construction 
material, food supplies, fuel, etc). 
Batasan Wilayah :Asia and Indonesia including Papua 
 

Pilot : 
1. Randi Priatama ; 37 years old, CPL, Total FH 2854:56, Bell 412 2315.00, 
AS 350 349:30 
2. Anang Hermawan; 40 years old, CPL, Total TFH 2381:54, Bell 412 1146.06, 
Pesawat melakukan penerbangan dari Jakarta ke Papua. Di tengah perjalanan karena 
cuaca buruk, pesawat tergelincir di landasan pacu pesawat ketika mendarat.
Akibat tergelincirnya pesawat mengalami kerusakan di badan pesawat, oleh Adjuster 
dilakukan penyelidikan klaim di lapangan.

Jawab : 
Bagian Klaim menganalisa jaminan polis dan meminta Adjuster menghitung kerugian 
yang terjadi.
Adjuster menganalisa kerusakan pesawat, dan laporan Adjuster diberikan keterangan 
sebagai berikut : 
Ternyata pesawat dikemudikan oleh Pilot Budi Sutanto, pilot tersebut menggantikan 
sementara Pilot Randi Priatama. Namun nama Pilot tersebut tidak terdata sebagai Pilot 
yang akan mengemudikan pesawat di Polis.

Dikarenakan Pilot tersebut tidak terdata sebagai pilot pesawat AS 350 B2 di dalam Polis 
dan Tertanggung tidak melaporkan akan adanya penggantian Pilot tersebut untuk 
penerbangan yang bersangkutan kepada Asuransi sebelum keberangkatan, maka 
kerugian atas kejadian tersebut tidak dapat diganti oleh Asuransi/Penanggung karena 
merupakan Pengecualiaan di Polis, yaitu menyembunyikan fakta material ke 
Penanggung.

Simulasi ini tidak mengikat dan bukan merupakan perjanjian asuransi dan bukan 
merupakan bagian dari polis. Hak dan kewajiban sebagai Tertanggung dan ketentuan 
mengenai produk asuransi ini tercantum di dalam polis. Penjelasan lebih lengkap 
tentang produk asuransi ini baik premi yang harus dibayarkan, pertanggungan dan 
sebagainya tercantum dalam polis.

1) Definisi-Definisi Penting:
 a. Penanggung adalah PT. Asuransi Sinar Mas
 b. Polis adalah surat kontrak perjanjian asuransi yang dibuat dan ditandatangani 

oleh Penanggung berdasarkan formulir aplikasi dan pernyataan yang dibuat 
oleh Pemohon/Pemegang Polis

 c. Ikhtisar Polis adalah ikhtisar yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Polis

 d. Tertanggung adalah orang yang nama dirinya diadakan perjanjian asuransi dan 
yang namanya tercantum sebagai Tertanggung pada Ikhtisar Polis

 e. Batasan Wilayah adalah ketentuan batasan terbang pesawat sesuai route yang 
disetujui oleh Departemen Perhubungan  

 f. Jam terbang Pilot adalah penilaian profesionalitas pilot berdasarkan 
pengalaman dalam menerbangkan pesawat yang diakui oleh aturan yang 
disahkan oleh Regulator

Disclaimer
(penting untuk dibaca):

2) Prosedur, Tata Cara, dan Syarat:
1. Ketentuan Undewriting :
 a. Tertanggung harus mengisi proposal Form dan ditandatangani
 b. Informasi Catatan Kerugian minimal 3 tahun terakhir
 c. Kategori Maskapai Penerbangan sesuai Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara
 d. Laporan Keuangan Terakhir yang terkonfirmasi oleh Kantor Akuntan 

Independent
 e. Batas Wilayah/Route Penerbangan
 f. Jam terbang pilot (data pilot)
 g. Luas Cakupan Jaminan yang diminta

2. Pembayaran premi dapat dilakukan dengan cara :
 a. Transfer ke Virtual Account yang tertera di dalam polis
 b. Transfer ke Rekening Giro a/n PT. Asuransi Sinar Mas No.0001901327
 c. Debet Kartu Kredit

3. Pembayaran Klaim :
 Pembayaran klaim dilakukan oleh Penanggung kepada Tertanggung dalam waktu 

maksimal 30 (tiga puluh) hari dari hari kalender setelah Penanggung menyetujui 
bukti kerugian yang diajukan oleh Tertanggung dan kesepakatan tertulis antara 
Penanggung dan Tertanggung atau kepastian mengenai jumlah klaim yang harus 
dibayar.

 a. Persetujuan Pembayaran Klaim :
  1) Konfirmasi nilai Ganti Kerugian diberikan oleh Penanggung 
  2) Penanggung wajib menyelesaikan pembayaran ganti rugi dalam waktu 30 

(tiga puluh) hari dari hari kalender antara Penanggung  dan Tertanggung 
atas kepastian ganti rugi yang harus dibayar

 b. Dokumen Pembayaran Klaim :
  1) Menerima Letter of Discharge sebagai bukti persetujuanTertanggung yang 

telah ditanda tangani di atas materai secukupnya pada kop surat 
perusahaan serta informasi Bank Account untuk tujuan pembayaran klaim

  2) Bukti kwitansi penggantian 
  3) Dokumen-dokumen asli lainnya dalam hal kerugian yang ada
 c. Metode Pembayaran Klaim :
  Setelah menyepakati jumlah ganti rugi, maka pembayaran dari Penanggung ke 

Tertanggung dapat dilakukan dengan cara Transfer sesuai Bank Account yang 
telah disepakati.

3) Informasi Lain Produk:
1. Anda akan menerima penawaran produk lain dari pihak ketiga apabila menyetujui 

untuk membagikan data pribadi.
2. Informasi lain mengenai biaya, manfaat, dan risiko dapat diakses melalui website 

resmi di www.sinarmas.co.id atau aplikasi Asuransi Sinar Mas Online.
3. PT Asuransi Sinar Mas akan menginformasikan segala perubahan atas manfaat, 

biaya, risiko, syarat dan ketentuan produk Simas Aviation melalui surat atau 
cara-cara lainnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Pemberitahuan atas perubahan tersebut akan diinformasikan 30 (tiga puluh) hari 
sebelum efektif berlakunya perubahan.

4. Apabila polis sudah diterima oleh Pemegang Polis, maka Pemegang Polis wajib 
untuk memastikan kembali bahwa isi perjanjian / isi polis telah sesuai dengan 
kesepakatan bersama.

5. Untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai syarat & ketentuan yang lebih 
lengkap dan terperinci dapat mengacu pada Polis yang diterbitkan PT Asuransi 
Sinar Mas atau silakan bertanya pada kami melalui tautan: 
www.sinarmas.co.id/kontak

1. Anda harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini 
sebelum menyetujui pembelian Produk dan berhak bertanya kepada PT Asuransi 
Sinar Mas atas semua hal terkait Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini.

2. Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini bukan merupakan bagian dari aplikasi 
pengajuan asuransi dan polis Simas Siber.

3. Perusahaan Asuransi dapat menolak permohonan asuransi Anda apabila tidak 
memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku.



Nama Penerbit

Nama Produk

Mata Uang

Jenis Produk

Deskripsi Produk

Uang Pertanggungan

Masa Pertanggungan

Batasan Wilayah

Premi

Periode Bayar Premi

Manfaat

Risiko

Biaya dan Komisi

Pengecualian

PT Asuransi Sinar Mas

Asuransi Simas Aviation

Rupiah / Dollar

Asuransi Aviation

Asuransi yang memberi jaminan terhadap risiko Pesawat Terbang baik Regular 
maupun Non Regular

Mulai dari Rp 5.000.000.000,00 per pesawat

Maksimum 1 (satu) tahun

Seluruh dunia

1% - 5%

Pelunasan pembayaran premi harus dilakukan dalam tenggang waktu 30 (tiga puluh) 
hari kalender dihitung dari tanggal mulai berlakunya Polis

Asuransi terhadap Pesawat Terbang / Udara baik  Regular maupun Non Regular yang 
memberi manfaat melindungi Pesawat tersebut dalam suatu penerbangan atau 
sedang di darat terhadap kerugian: 
1. Rangka Pesawat, 
2. Suku Cadang, 
3. Tanggung Jawab Hukum pada pihak ketiga, 
4. Tanggung Jawab Hukum kepada Penumpang, 
5. Jaminan Perang dan bahaya Tambahan atas jaminan lain yang melekat pada 

Pesawat Terbang sesuai Jaminan Polis.

1. Klaim yang tidak dibayarkan oleh Penanggung apabila disebabkan oleh hal-hal 
yang dikecualikan

2. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak menyampaikan informasi / data yang 
sebenarnya

3. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak membayar premi sesuai dalam ketentuan 
pada Wording Polis 

Premi yang dibayarkan sudah termasuk biaya dan komisi.

Hal - hal yang dapat menyebabkan Manfaat Asuransi Simas Aviation menjadi tidak 
dibayarkan:

A. Pengecualian Hanya Berlaku untuk Setiap Bagian

Bagian I. Kehilangan atau Kerusakan Pesawat Terbang
Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas:
a. Keausan, penurunan kualitas, kehancuran, cacat atau kegagalan yang 

bagaimanapun juga Kerusakan yang disebabkan dalam setiap Unit Pesawat 
Terbang dan akibat daripadanya dalam Unit tersebut;

b. kerusakan pada setiap Unit oleh setiap yang bersifat progresif atau kumulatif tetapi 
kerusakan yang disebabkan oleh satu insiden yang tercatat dijamin sesuai dengan 
Ikhtisar Polis.

Namun demikian, kehilangan atau kerusakan yang tidak disengaja terhadap Pesawat 
Terbang yang disebabkan oleh 1(a) atau (b) di atas dijamin sesuai dengan Ikhtisar Polis.

Bagian II. Suku Cadang dan Peralatan Pesawat Terbang
Polis ini tidak menjamin:
a. Kehilangan atau kerusakan pada properti semacam itu yang terjadi kapan saja 

setelah dimulainya pengoperasian pemasangan atau penempatannya di atas 
pesawat yang dituju.

b. Kehilangan atau kerusakan pada Mesin yang terjadi selama pengoperasian atau 
pengujiannya.

c. Gangguan mekanis atau listrik.
d. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh aus/susut, rusak/robek atau 

penurunan kualitas secara bertahap.
e. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh atau akibat dari kelalaian 

Tertanggung untuk menggunakan cara-cara yang wajar untuk menyimpan dan 
memelihara properti pada saat dan setelah kehilangan atau kerusakan.

f. Kehilangan atau kerusakan pada setiap properti yang telah terlepas dari pesawat 
terbang dan yang dimaksudkan untuk dipasang kembali ke pesawat dan tidak 
untuk diganti dengan properti lain.

g. Kerugian atau kerusakan pada setiap properti yang diasuransikan dengan ini yang 
mungkin dipertahankan sementara hal yang sama sedang dalam setiap proses dan 
langsung diakibatkan darinya.

h. Properti yang dibawa di dalam pesawat sebagai perlengkapan suku cadang.
i. Properti yang dipasang atau menjadi bagian dari pesawat udara.
j. Properti orang lain yang dibawa atau disimpan oleh Tertanggung untuk disewa 

atau diberi hadiah.
k. Hilangnya misterius atau kerugian atau kekurangan yang tidak dapat dijelaskan 

yang diungkapkan saat melakukan inventarisasi.
l. Kehilangan atau kerusakan properti terjadi kapan saja setelah dimulainya 

pengoperasian pesawat.
m. Kehilangan atau kerusakan mesin yang disebabkan oleh masuknya batu, pasir, es 

atau bahan korosif atau abrasif, atau bahan lain yang memiliki efek kerusakan 
progresif dan kumulatif pada mesin 

n. Namun, Bagian ini menjamin kerusakan mendadak pada mesin pesawat yang 
disebabkan oleh masuknya benda benda tersebut ke mesin yang disebabkan oleh: 

 1) Satu kecelakaan tunggal yang memerlukan pelepasan mesin sesegera 
mungkin, atau jika tidak dapat dilaksanakan, setelah kembali dari tempat 
tertanggung atau pangkalan Tertanggung atau atas rekomendasi dari 
pabrikan mesin tersebut.

 2) Identifikasi kecelakaan tunggal yang dapat diidentifikasi selama Periode 
Asuransi yang dilacak dengan penggunaan peralatan pemantauan mesin 
tetapi atas Bagian ini tidak menjamin tambahan kerusakan yang dihasilkan  
antara tanggal insiden dan tanggal identifikasi sehubungan pengoperasian 
lanjutan dari  mesin.

Bagian III. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Pihak Ketiga
Penanggung tidak bertanggung jawab atas:
a. Karyawan dan Lain-lain
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang diderita oleh 

direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 
sedang melakukan pekerjaan bersama dengan Tertanggung atau melaksanakan 
tugas untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi dari 
Pesawat Terbang;

c. Penumpang
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap penumpang saat memasuki, berada di atas Pesawat, atau turun dari 
Pesawat;

d. Properti
 kerugian atau kerusakan pada properti milik atau dalam perawatan, penyimpanan 

atau pengendalian dari Tertanggung;
e. Kebisingan dan Polusi dan Bahaya Lainnya
 klaim dikecualikan oleh Klausul Kebisingan dan Polusi serta Pengecualian Bahaya 

Lain terlampir.

Bagian IV. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Penumpang

Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas cedera (fatal atau lainnya) atau 
kerugian yang terus-menerus  yang diderita oleh setiap:
a. Karyawan Lain-lain
 Direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 

melaksanakan pekerjaannya bersama dengan Tertanggung atau melaksakan tugas 
untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 Anggota awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi 

Pesawat Terbang.

Bagian V. Jaminan Perang Terhadap Rangka Kapal dan Bahaya Tambahan
Polis dalam Jaminan ini tidak termasuk kerugian, kerusakan atau pengeluaran yang 
disebabkan oleh salah satu atau kombinasi dari salah satu dari berikut ini:
a. perang (apakah ada deklarasi perang atau tidak) antara salah satu Negara berikut: 

Inggris, Amerika Serikat, Prancis, Federasi Rusia, Republik Rakyat Cina; namun 
demikian, jika suatu Pesawat sedang mengudara ketika pecahnya perang tersebut, 
pengecualian ini tidak berlaku sehubungan dengan Pesawat tersebut sampai 
Pesawat tersebut menyelesaikan pendaratan pertamanya setelah itu;

b. penyitaan, nasionalisasi, perampasan, pengekangan, penahanan, pemberian, 
permintaan untuk hak milik atau penggunaan oleh atau di bawah wewenang 
Pemerintah yang dinyatakan dalam Ikhtisar Pertanggungan, atau otoritas publik 
atau lokal di bawah yurisdiksinya.

c. pengeluaran, pelepasan, pelepasan atau keluarnya bahan kimia, biologi atau 
biokimia atau ancaman yang sama tetapi pengecualian ini tidak berlaku;

 i. jika materi tersebut digunakan atau terancam akan digunakan secara langsung 
dan langsung di:

  1.1.Pembajakan tinggi, penyitaan yang melanggar hukum atau pelaksanaan 
kontrol yang salah dari suatu Pesawat dalam penerbangan dan kemudian 
hanya sehubungan dengan kehilangan atau kerusakan Pesawat tersebut 
subjek klaim yang sah berdasarkan klausul (f) Bagian Satu di atas; atau

  1.2.setiap ancaman terhadap Pesawat yang dinyatakan dalam Ikhtisar 
Pertanggungan atau penumpang atau awaknya dan hanya berkenaan 
dengan pembayaran sebagaimana yang diasuransikan menurut Bagian 
Dua di atas;

 ii. selain sebagaimana diatur dalam sub-ayat (V.1) di atas, kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat jika penggunaan bahan-bahan tersebut tidak 
bersahabat dan berasal sendiri dan langsung;

  2.1.di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
  2.2.di luar Pesawat Udara tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada 

Pesawat Udara sementara roda Pesawat Udara tersebut tidak menyentuh 
tanah.

Setiap pengeluaran, pembebasan, pemberhentian atau penglepasan yang berasal 
dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada Pesawat sebagai akibat 
kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar Pesawat tidak dijamin 
dalam Polis ini.

d. hutang, kegagalan untuk memberikan obligasi atau jaminan atau penyebab 
keuangan lainnya berdasarkan perintah pengadilan atau sebaliknya;

e. pemilikan kembali atau upaya pemilikan kembali Pesawat baik oleh pemegang hak 
manapun, atau yang timbul dari perjanjian kontraktual di mana setiap Tertanggung 
yang dilindungi berdasarkan Polis ini dapat menjadi pihak;

f. penundaan, kehilangan penggunaan, atau kecuali sebagaimana ditentukan secara 
khusus dalam Bagian Dua kerugian konsekuensial lainnya; baik setelah kehilangan 
atau kerusakan Pesawat atau sebaliknya.

g. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari kontaminasi 
radioaktif atau materi, tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut bermusuhan dan 
berasal semata-mata dan langsung;

 i. di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
 ii. di luar Pesawat tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada Pesawat 

Udara sementara roda Pesawat Udara tidak lagi bersentuhan dengan 
tanah.

Penggunaan yang berasal dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada 
Pesawat sebagai akibat kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar 
Pesawat tidak dijamin dalam Polis ini.

h. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari pulsa 

elektromagnetik tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut berasal semata-mata 
dan langsung di atas Pesawat tersebut, baik itu di darat atau di udara.

i. setiap ledakan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari setiap perangkat yang 
menggunakan fisi atom atau nuklir dan / atau fusi atau reaksi serupa lainnya, dan 
terlepas dari (g) dan (h) di atas, setiap kontaminasi radioaktif dan pulsa 
elektromagnetik yang dihasilkan langsung dari peledakan tersebut juga 
dikecualikan oleh Polis ini.

B. Pengecualian Umum Berlaku Untuk Semua Bagian
Polis ini tidak berlaku untuk:
1. Penggunaan yang tidak sesuai dengan ketentuan
 Sementara Pesawat Terbang sedang digunakan untuk tujuan yang tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum atau untuk setiap tujuan selain yang dinyatakan dalam 
Butir 3 dari Ikhtisar Pertanggungan dan sebagaimana didefinisikan dalam 
Ketentuan.

2. Geografis
 Sementara Pesawat Terbang berada di luar batas geografis yang dinyatakan dalam 

Butir 8 dari Batas Ikhtisar Pertanggungan mengenai Batas kecuali karena keadaan 
kahar (force majeure).

3. Pilot
 Sementara Pesawat Terbang sedang dikemudikan oleh orang lain selain 

sebagaimana dinyatakan dalam Butir 7 dari Ikhtisar Pertanggungan, kecuali 
Pesawat Terbang dapat dioperasikan di darat oleh orang yang mampu untuk 
tujuan itu.

4. Transportasi Kendaraan lainnya
 Sementara Pesawat Terbang sedang diangkut dengan setiap alat angkut kecuali 

sebagai akibat dari Kecelakaan yang menimbulkan klaim berdasarkan Bagian I dari 
Polis ini.

5. Area pendaratan dan diluar area
 Sementara Pesawat Terbang mendarat atau lepas landas atau berusaha 

melakukannya dari Tempat yang tidak sesuai dengan rekomendasi yang 
ditetapkan oleh produsen Pesawat Terbang, kecuali sebagai akibat dari keadaan 
kahar (force majeure).

6. Tanggung jawab Kontraktual
 Terhadap pertanggungjawaban yang diambil atau hak yang dilepaskan oleh 

Tertanggung berdasarkan perjanjian (selain dari tiket penumpang / cek bagasi yang 
dikeluarkan berdasarkan Bagian IV perjanjian ini) kecuali sejauh tanggung jawab 
tersebut akan melekat pada Tertanggung jika tidak ada perjanjian tersebut.

7. Jumlah Penumpang
 Apabila jumlah total penumpang yang dibawa dalam Pesawat melebihi jumlah 

maksimum penumpang yang telah dinyatakan sebagaimana tercantum dalam 
Bagian 2(4) dari Ikhtisar Pertanggungan.

8. Tidak ada Kontribusi Pembayaran
 Untuk klaim yang harus dibayar berdasarkan polis atau polis lain kecuali 

sehubungan dengan kelebihan melebihi jumlah yang harus dibayarkan 
berdasarkan polis atau polis lain tersebut seandainya Polis ini tidak diberlakukan.

9. Risiko Nuklir 
 Untuk klaim dikecualikan oleh Klausul Pengecualian Risiko Nuklir terlampir.
10. Perang, Pembajakan dan Bahaya Lainnya
 Untuk Klaim yang disebabkan oleh hal berikut:
 a) Perang, invasi, tindakan musuh asing, permusuhan (apakah perang yang 

dinyatakan atau tidak dinyatakan), perang saudara, pemberontakan, revolusi, 
huru hara, darurat militer, kekuatan militer atau kekuasaan yang dirampas atau 
upaya perebutan kekuasaan.

 b) Setiap letusan permusuhan dari senjata perang yang menggunakan fisi atau 
nuklir dan/atau fusi atau reaksi serupa lainnya atau kekuatan radioaktif atau 
materi radioaktif.

 c) Pemogokan, huru-hara, keributan sipil atau gangguan tenaga kerja.
 d) Setiap tindakan dari satu atau lebih orang, apakah agen dari kekuasaan 

berdaulat atau tidak, untuk tujuan politik atau teroris dan apakah kehilangan 
atau kerusakan yang diakibatkannya itu tidak disengaja atau disengaja.

 e) Setiap tindakan jahat atau tindakan sabotase.
 f) Pengambilalihan, nasionalisasi, penyitaan, pengekangan, penahanan, 

perampasan, permintaan untuk kepemilikan atau penggunaan oleh atau di 
bawah perintah setiap Pemerintah (baik militer sipil atau de facto) atau otoritas 

Persyaratan dan Tata Cara

Simulasi

publik atau lokal.
 g) Pembajakan atau penyitaan yang melanggar hukum atau penyalahgunaan 

kendali atas Pesawat Terbang atau awak dalam Penerbangan (termasuk segala 
upaya penyitaan atau kontrol semacam itu) yang dilakukan oleh setiap orang 
atau orang-orang di atas pesawat terbang yang bertindak tanpa persetujuan 
dari Tertanggung.

Untuk Lebih lanjut, Polis ini tidak memberikan pertanggungan atas klaim yang timbul 
ketika Pesawat Terbang berada di luar kendali Tertanggung dengan alasan salah satu 
dari bahaya di atas.

Pesawat Terbang akan dianggap telah dikembalikan ke dalam kendali Tertanggung 
atas pengembalian yang aman dari Pesawat Terbang tersebut kepada Tertanggung di 
lapangan terbang yang tidak dikecualikan oleh batasan geografis dari Polis ini, dan 
sepenuhnya sesuai untuk pengoperasian Pesawat Terbang (pengembalian yang aman 
seperti itu mengharuskan Pesawat Terbang diparkir dengan mesin dimatikan dan 
tanpa tekanan).

Cara Pengajuan Permohonan Asuransi Simas Aviation
1. Tertanggung mengisi Surat Permintaan Penutupan Asuransi (SPPA) yang telah 

dilengkapi dan ditandatangani oleh Tertanggung.
2. Tertanggung menyampaikan data-data pesawat, tahun pembuatan dan informasi 

Jam terbang pilot.
3. Penanggung akan menganalisa dari SPPA yang diberikan beserta data-data 

tambahan lain yang diberikan oleh Tertanggung
4. Jika penutupan sudah sesuai antara Penanggung dan Tertanggung maka polis akan 

dikirimkan kepada Tertanggung maksimal 7 hari kerja 
5. Tertanggung membayar premi kepada Penanggung selambat lambatnya 30 

(tigapuluh) hari kerja terhitung sejak diterimanya polis
 
Prosedur Pengajuan Klaim
Pemilik / Tertanggung menyerahkan bukti dokumen dan melengkapi dokumen 
penunjang klaim yang dibutuhkan oleh Penanggung, antara lain
1. Laporan Kronologis dari kejadian
2. Dokumen Lainnya yang relevan dan diperlukan oleh Penanggung dalam rangka 

penyelesaian klaim
3. Form Klaim
4. Polis Asuransi dan Lampiran Endorsemen
5. Dokumen kerusakan/kerugian
6. Foto Kerusakan/kerugian di lapangan

Prosedur Pengaduan
Menu kontak - Pengaduan di www.sinarmas.co.id 
Email : info@sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care 021 235 67 888/ 5050 7888
WhatsApp (021) 8060 0691 (message only)
Telp. 021 2918 9999 / 5050 9888 (hunting)
Faks. 021 3902159 – 60

Simulasi Pembayaran Premi
Maskapai Penerbangan PT. ABC akan mengasuransikan Pesawat Terbangnya, Rute 
Penerbangannya Indonesia Territorial terutama Seluruh Indonesia dan terbanyak 
Route ke Papua.
1.Nilai Pertanggungan  : USD 175,000,000 per Pesawat Terbang.
2.Objek Pertanggungan : 2 (dua) Pesawat Terbang Type A320/A319.
3.Premi    : 1.5 %.

Perhitungan Premi :
2 x US$. 175,000,000.- x 1.5 % = US$  5,250,000.-
Biaya Polis + Meterai  = US$  3,5.-
Total  Premi  yang dikenakan = US$.  5,250,003.5.-

Simulasi Pembayaran Klaim
Contoh Klaim yang dijamin
PT ABC mengajukan klaim ke Perusahaan asuransi dikarenakan salah satu mesin 
pesawat mengalami kerusakan karena kecelakaan tunggal yang tiba tiba, sehingga 

PT Asuransi Sinar Mas Berizin Dan Diawasi Oleh Otoritas Jasa Keuangan

www.sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care (021) 235 67 888 / 5050 7888

Informasi Tambahan 

diharuskan mendarat di pelabuhan darurat untuk menghindari kecelakaan yang lebih 
parah lagi. 
Klaim yang diajukan    = US$  1,000,000
Klaim disetujui     = US$  500,000
Risiko Sendiri     = US$  5,000  
Jumlah Klaim dibayar
(Klaim yang disetujui dikurangi Risiko Sendiri) = US$  495,000,-

Contoh Klaim yang Tidak Dijamin
PT. Arya Dirgantara
Mengasuransikan Pesawatnya : 
 AS 350 B2  --  PK-INC   4-6 Pax  USD. 1,800,000  Flight, Taxiing, Ground 

Air Patrol, Passenger Transportation are 25% and 75% for Cargo (construction 
material, food supplies, fuel, etc). 
Batasan Wilayah :Asia and Indonesia including Papua 
 

Pilot : 
1. Randi Priatama ; 37 years old, CPL, Total FH 2854:56, Bell 412 2315.00, 
AS 350 349:30 
2. Anang Hermawan; 40 years old, CPL, Total TFH 2381:54, Bell 412 1146.06, 
Pesawat melakukan penerbangan dari Jakarta ke Papua. Di tengah perjalanan karena 
cuaca buruk, pesawat tergelincir di landasan pacu pesawat ketika mendarat.
Akibat tergelincirnya pesawat mengalami kerusakan di badan pesawat, oleh Adjuster 
dilakukan penyelidikan klaim di lapangan.

Jawab : 
Bagian Klaim menganalisa jaminan polis dan meminta Adjuster menghitung kerugian 
yang terjadi.
Adjuster menganalisa kerusakan pesawat, dan laporan Adjuster diberikan keterangan 
sebagai berikut : 
Ternyata pesawat dikemudikan oleh Pilot Budi Sutanto, pilot tersebut menggantikan 
sementara Pilot Randi Priatama. Namun nama Pilot tersebut tidak terdata sebagai Pilot 
yang akan mengemudikan pesawat di Polis.

Dikarenakan Pilot tersebut tidak terdata sebagai pilot pesawat AS 350 B2 di dalam Polis 
dan Tertanggung tidak melaporkan akan adanya penggantian Pilot tersebut untuk 
penerbangan yang bersangkutan kepada Asuransi sebelum keberangkatan, maka 
kerugian atas kejadian tersebut tidak dapat diganti oleh Asuransi/Penanggung karena 
merupakan Pengecualiaan di Polis, yaitu menyembunyikan fakta material ke 
Penanggung.

Simulasi ini tidak mengikat dan bukan merupakan perjanjian asuransi dan bukan 
merupakan bagian dari polis. Hak dan kewajiban sebagai Tertanggung dan ketentuan 
mengenai produk asuransi ini tercantum di dalam polis. Penjelasan lebih lengkap 
tentang produk asuransi ini baik premi yang harus dibayarkan, pertanggungan dan 
sebagainya tercantum dalam polis.

1) Definisi-Definisi Penting:
 a. Penanggung adalah PT. Asuransi Sinar Mas
 b. Polis adalah surat kontrak perjanjian asuransi yang dibuat dan ditandatangani 

oleh Penanggung berdasarkan formulir aplikasi dan pernyataan yang dibuat 
oleh Pemohon/Pemegang Polis

 c. Ikhtisar Polis adalah ikhtisar yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Polis

 d. Tertanggung adalah orang yang nama dirinya diadakan perjanjian asuransi dan 
yang namanya tercantum sebagai Tertanggung pada Ikhtisar Polis

 e. Batasan Wilayah adalah ketentuan batasan terbang pesawat sesuai route yang 
disetujui oleh Departemen Perhubungan  

 f. Jam terbang Pilot adalah penilaian profesionalitas pilot berdasarkan 
pengalaman dalam menerbangkan pesawat yang diakui oleh aturan yang 
disahkan oleh Regulator

Disclaimer
(penting untuk dibaca):

2) Prosedur, Tata Cara, dan Syarat:
1. Ketentuan Undewriting :
 a. Tertanggung harus mengisi proposal Form dan ditandatangani
 b. Informasi Catatan Kerugian minimal 3 tahun terakhir
 c. Kategori Maskapai Penerbangan sesuai Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara
 d. Laporan Keuangan Terakhir yang terkonfirmasi oleh Kantor Akuntan 

Independent
 e. Batas Wilayah/Route Penerbangan
 f. Jam terbang pilot (data pilot)
 g. Luas Cakupan Jaminan yang diminta

2. Pembayaran premi dapat dilakukan dengan cara :
 a. Transfer ke Virtual Account yang tertera di dalam polis
 b. Transfer ke Rekening Giro a/n PT. Asuransi Sinar Mas No.0001901327
 c. Debet Kartu Kredit

3. Pembayaran Klaim :
 Pembayaran klaim dilakukan oleh Penanggung kepada Tertanggung dalam waktu 

maksimal 30 (tiga puluh) hari dari hari kalender setelah Penanggung menyetujui 
bukti kerugian yang diajukan oleh Tertanggung dan kesepakatan tertulis antara 
Penanggung dan Tertanggung atau kepastian mengenai jumlah klaim yang harus 
dibayar.

 a. Persetujuan Pembayaran Klaim :
  1) Konfirmasi nilai Ganti Kerugian diberikan oleh Penanggung 
  2) Penanggung wajib menyelesaikan pembayaran ganti rugi dalam waktu 30 

(tiga puluh) hari dari hari kalender antara Penanggung  dan Tertanggung 
atas kepastian ganti rugi yang harus dibayar

 b. Dokumen Pembayaran Klaim :
  1) Menerima Letter of Discharge sebagai bukti persetujuanTertanggung yang 

telah ditanda tangani di atas materai secukupnya pada kop surat 
perusahaan serta informasi Bank Account untuk tujuan pembayaran klaim

  2) Bukti kwitansi penggantian 
  3) Dokumen-dokumen asli lainnya dalam hal kerugian yang ada
 c. Metode Pembayaran Klaim :
  Setelah menyepakati jumlah ganti rugi, maka pembayaran dari Penanggung ke 

Tertanggung dapat dilakukan dengan cara Transfer sesuai Bank Account yang 
telah disepakati.

3) Informasi Lain Produk:
1. Anda akan menerima penawaran produk lain dari pihak ketiga apabila menyetujui 

untuk membagikan data pribadi.
2. Informasi lain mengenai biaya, manfaat, dan risiko dapat diakses melalui website 

resmi di www.sinarmas.co.id atau aplikasi Asuransi Sinar Mas Online.
3. PT Asuransi Sinar Mas akan menginformasikan segala perubahan atas manfaat, 

biaya, risiko, syarat dan ketentuan produk Simas Aviation melalui surat atau 
cara-cara lainnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Pemberitahuan atas perubahan tersebut akan diinformasikan 30 (tiga puluh) hari 
sebelum efektif berlakunya perubahan.

4. Apabila polis sudah diterima oleh Pemegang Polis, maka Pemegang Polis wajib 
untuk memastikan kembali bahwa isi perjanjian / isi polis telah sesuai dengan 
kesepakatan bersama.

5. Untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai syarat & ketentuan yang lebih 
lengkap dan terperinci dapat mengacu pada Polis yang diterbitkan PT Asuransi 
Sinar Mas atau silakan bertanya pada kami melalui tautan: 
www.sinarmas.co.id/kontak

1. Anda harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini 
sebelum menyetujui pembelian Produk dan berhak bertanya kepada PT Asuransi 
Sinar Mas atas semua hal terkait Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini.

2. Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini bukan merupakan bagian dari aplikasi 
pengajuan asuransi dan polis Simas Siber.

3. Perusahaan Asuransi dapat menolak permohonan asuransi Anda apabila tidak 
memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku.



Nama Penerbit

Nama Produk

Mata Uang

Jenis Produk

Deskripsi Produk

Uang Pertanggungan

Masa Pertanggungan

Batasan Wilayah

Premi

Periode Bayar Premi

Manfaat

Risiko

Biaya dan Komisi

Pengecualian

PT Asuransi Sinar Mas

Asuransi Simas Aviation

Rupiah / Dollar

Asuransi Aviation

Asuransi yang memberi jaminan terhadap risiko Pesawat Terbang baik Regular 
maupun Non Regular

Mulai dari Rp 5.000.000.000,00 per pesawat

Maksimum 1 (satu) tahun

Seluruh dunia

1% - 5%

Pelunasan pembayaran premi harus dilakukan dalam tenggang waktu 30 (tiga puluh) 
hari kalender dihitung dari tanggal mulai berlakunya Polis

Asuransi terhadap Pesawat Terbang / Udara baik  Regular maupun Non Regular yang 
memberi manfaat melindungi Pesawat tersebut dalam suatu penerbangan atau 
sedang di darat terhadap kerugian: 
1. Rangka Pesawat, 
2. Suku Cadang, 
3. Tanggung Jawab Hukum pada pihak ketiga, 
4. Tanggung Jawab Hukum kepada Penumpang, 
5. Jaminan Perang dan bahaya Tambahan atas jaminan lain yang melekat pada 

Pesawat Terbang sesuai Jaminan Polis.

1. Klaim yang tidak dibayarkan oleh Penanggung apabila disebabkan oleh hal-hal 
yang dikecualikan

2. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak menyampaikan informasi / data yang 
sebenarnya

3. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak membayar premi sesuai dalam ketentuan 
pada Wording Polis 

Premi yang dibayarkan sudah termasuk biaya dan komisi.

Hal - hal yang dapat menyebabkan Manfaat Asuransi Simas Aviation menjadi tidak 
dibayarkan:

A. Pengecualian Hanya Berlaku untuk Setiap Bagian

Bagian I. Kehilangan atau Kerusakan Pesawat Terbang
Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas:
a. Keausan, penurunan kualitas, kehancuran, cacat atau kegagalan yang 

bagaimanapun juga Kerusakan yang disebabkan dalam setiap Unit Pesawat 
Terbang dan akibat daripadanya dalam Unit tersebut;

b. kerusakan pada setiap Unit oleh setiap yang bersifat progresif atau kumulatif tetapi 
kerusakan yang disebabkan oleh satu insiden yang tercatat dijamin sesuai dengan 
Ikhtisar Polis.

Namun demikian, kehilangan atau kerusakan yang tidak disengaja terhadap Pesawat 
Terbang yang disebabkan oleh 1(a) atau (b) di atas dijamin sesuai dengan Ikhtisar Polis.

Bagian II. Suku Cadang dan Peralatan Pesawat Terbang
Polis ini tidak menjamin:
a. Kehilangan atau kerusakan pada properti semacam itu yang terjadi kapan saja 

setelah dimulainya pengoperasian pemasangan atau penempatannya di atas 
pesawat yang dituju.

b. Kehilangan atau kerusakan pada Mesin yang terjadi selama pengoperasian atau 
pengujiannya.

c. Gangguan mekanis atau listrik.
d. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh aus/susut, rusak/robek atau 

penurunan kualitas secara bertahap.
e. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh atau akibat dari kelalaian 

Tertanggung untuk menggunakan cara-cara yang wajar untuk menyimpan dan 
memelihara properti pada saat dan setelah kehilangan atau kerusakan.

f. Kehilangan atau kerusakan pada setiap properti yang telah terlepas dari pesawat 
terbang dan yang dimaksudkan untuk dipasang kembali ke pesawat dan tidak 
untuk diganti dengan properti lain.

g. Kerugian atau kerusakan pada setiap properti yang diasuransikan dengan ini yang 
mungkin dipertahankan sementara hal yang sama sedang dalam setiap proses dan 
langsung diakibatkan darinya.

h. Properti yang dibawa di dalam pesawat sebagai perlengkapan suku cadang.
i. Properti yang dipasang atau menjadi bagian dari pesawat udara.
j. Properti orang lain yang dibawa atau disimpan oleh Tertanggung untuk disewa 

atau diberi hadiah.
k. Hilangnya misterius atau kerugian atau kekurangan yang tidak dapat dijelaskan 

yang diungkapkan saat melakukan inventarisasi.
l. Kehilangan atau kerusakan properti terjadi kapan saja setelah dimulainya 

pengoperasian pesawat.
m. Kehilangan atau kerusakan mesin yang disebabkan oleh masuknya batu, pasir, es 

atau bahan korosif atau abrasif, atau bahan lain yang memiliki efek kerusakan 
progresif dan kumulatif pada mesin 

n. Namun, Bagian ini menjamin kerusakan mendadak pada mesin pesawat yang 
disebabkan oleh masuknya benda benda tersebut ke mesin yang disebabkan oleh: 

 1) Satu kecelakaan tunggal yang memerlukan pelepasan mesin sesegera 
mungkin, atau jika tidak dapat dilaksanakan, setelah kembali dari tempat 
tertanggung atau pangkalan Tertanggung atau atas rekomendasi dari 
pabrikan mesin tersebut.

 2) Identifikasi kecelakaan tunggal yang dapat diidentifikasi selama Periode 
Asuransi yang dilacak dengan penggunaan peralatan pemantauan mesin 
tetapi atas Bagian ini tidak menjamin tambahan kerusakan yang dihasilkan  
antara tanggal insiden dan tanggal identifikasi sehubungan pengoperasian 
lanjutan dari  mesin.

Bagian III. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Pihak Ketiga
Penanggung tidak bertanggung jawab atas:
a. Karyawan dan Lain-lain
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang diderita oleh 

direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 
sedang melakukan pekerjaan bersama dengan Tertanggung atau melaksanakan 
tugas untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi dari 
Pesawat Terbang;

c. Penumpang
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap penumpang saat memasuki, berada di atas Pesawat, atau turun dari 
Pesawat;

d. Properti
 kerugian atau kerusakan pada properti milik atau dalam perawatan, penyimpanan 

atau pengendalian dari Tertanggung;
e. Kebisingan dan Polusi dan Bahaya Lainnya
 klaim dikecualikan oleh Klausul Kebisingan dan Polusi serta Pengecualian Bahaya 

Lain terlampir.

Bagian IV. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Penumpang

Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas cedera (fatal atau lainnya) atau 
kerugian yang terus-menerus  yang diderita oleh setiap:
a. Karyawan Lain-lain
 Direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 

melaksanakan pekerjaannya bersama dengan Tertanggung atau melaksakan tugas 
untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 Anggota awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi 

Pesawat Terbang.

Bagian V. Jaminan Perang Terhadap Rangka Kapal dan Bahaya Tambahan
Polis dalam Jaminan ini tidak termasuk kerugian, kerusakan atau pengeluaran yang 
disebabkan oleh salah satu atau kombinasi dari salah satu dari berikut ini:
a. perang (apakah ada deklarasi perang atau tidak) antara salah satu Negara berikut: 

Inggris, Amerika Serikat, Prancis, Federasi Rusia, Republik Rakyat Cina; namun 
demikian, jika suatu Pesawat sedang mengudara ketika pecahnya perang tersebut, 
pengecualian ini tidak berlaku sehubungan dengan Pesawat tersebut sampai 
Pesawat tersebut menyelesaikan pendaratan pertamanya setelah itu;

b. penyitaan, nasionalisasi, perampasan, pengekangan, penahanan, pemberian, 
permintaan untuk hak milik atau penggunaan oleh atau di bawah wewenang 
Pemerintah yang dinyatakan dalam Ikhtisar Pertanggungan, atau otoritas publik 
atau lokal di bawah yurisdiksinya.

c. pengeluaran, pelepasan, pelepasan atau keluarnya bahan kimia, biologi atau 
biokimia atau ancaman yang sama tetapi pengecualian ini tidak berlaku;

 i. jika materi tersebut digunakan atau terancam akan digunakan secara langsung 
dan langsung di:

  1.1.Pembajakan tinggi, penyitaan yang melanggar hukum atau pelaksanaan 
kontrol yang salah dari suatu Pesawat dalam penerbangan dan kemudian 
hanya sehubungan dengan kehilangan atau kerusakan Pesawat tersebut 
subjek klaim yang sah berdasarkan klausul (f) Bagian Satu di atas; atau

  1.2.setiap ancaman terhadap Pesawat yang dinyatakan dalam Ikhtisar 
Pertanggungan atau penumpang atau awaknya dan hanya berkenaan 
dengan pembayaran sebagaimana yang diasuransikan menurut Bagian 
Dua di atas;

 ii. selain sebagaimana diatur dalam sub-ayat (V.1) di atas, kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat jika penggunaan bahan-bahan tersebut tidak 
bersahabat dan berasal sendiri dan langsung;

  2.1.di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
  2.2.di luar Pesawat Udara tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada 

Pesawat Udara sementara roda Pesawat Udara tersebut tidak menyentuh 
tanah.

Setiap pengeluaran, pembebasan, pemberhentian atau penglepasan yang berasal 
dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada Pesawat sebagai akibat 
kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar Pesawat tidak dijamin 
dalam Polis ini.

d. hutang, kegagalan untuk memberikan obligasi atau jaminan atau penyebab 
keuangan lainnya berdasarkan perintah pengadilan atau sebaliknya;

e. pemilikan kembali atau upaya pemilikan kembali Pesawat baik oleh pemegang hak 
manapun, atau yang timbul dari perjanjian kontraktual di mana setiap Tertanggung 
yang dilindungi berdasarkan Polis ini dapat menjadi pihak;

f. penundaan, kehilangan penggunaan, atau kecuali sebagaimana ditentukan secara 
khusus dalam Bagian Dua kerugian konsekuensial lainnya; baik setelah kehilangan 
atau kerusakan Pesawat atau sebaliknya.

g. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari kontaminasi 
radioaktif atau materi, tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut bermusuhan dan 
berasal semata-mata dan langsung;

 i. di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
 ii. di luar Pesawat tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada Pesawat 

Udara sementara roda Pesawat Udara tidak lagi bersentuhan dengan 
tanah.

Penggunaan yang berasal dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada 
Pesawat sebagai akibat kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar 
Pesawat tidak dijamin dalam Polis ini.

h. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari pulsa 

elektromagnetik tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut berasal semata-mata 
dan langsung di atas Pesawat tersebut, baik itu di darat atau di udara.

i. setiap ledakan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari setiap perangkat yang 
menggunakan fisi atom atau nuklir dan / atau fusi atau reaksi serupa lainnya, dan 
terlepas dari (g) dan (h) di atas, setiap kontaminasi radioaktif dan pulsa 
elektromagnetik yang dihasilkan langsung dari peledakan tersebut juga 
dikecualikan oleh Polis ini.

B. Pengecualian Umum Berlaku Untuk Semua Bagian
Polis ini tidak berlaku untuk:
1. Penggunaan yang tidak sesuai dengan ketentuan
 Sementara Pesawat Terbang sedang digunakan untuk tujuan yang tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum atau untuk setiap tujuan selain yang dinyatakan dalam 
Butir 3 dari Ikhtisar Pertanggungan dan sebagaimana didefinisikan dalam 
Ketentuan.

2. Geografis
 Sementara Pesawat Terbang berada di luar batas geografis yang dinyatakan dalam 

Butir 8 dari Batas Ikhtisar Pertanggungan mengenai Batas kecuali karena keadaan 
kahar (force majeure).

3. Pilot
 Sementara Pesawat Terbang sedang dikemudikan oleh orang lain selain 

sebagaimana dinyatakan dalam Butir 7 dari Ikhtisar Pertanggungan, kecuali 
Pesawat Terbang dapat dioperasikan di darat oleh orang yang mampu untuk 
tujuan itu.

4. Transportasi Kendaraan lainnya
 Sementara Pesawat Terbang sedang diangkut dengan setiap alat angkut kecuali 

sebagai akibat dari Kecelakaan yang menimbulkan klaim berdasarkan Bagian I dari 
Polis ini.

5. Area pendaratan dan diluar area
 Sementara Pesawat Terbang mendarat atau lepas landas atau berusaha 

melakukannya dari Tempat yang tidak sesuai dengan rekomendasi yang 
ditetapkan oleh produsen Pesawat Terbang, kecuali sebagai akibat dari keadaan 
kahar (force majeure).

6. Tanggung jawab Kontraktual
 Terhadap pertanggungjawaban yang diambil atau hak yang dilepaskan oleh 

Tertanggung berdasarkan perjanjian (selain dari tiket penumpang / cek bagasi yang 
dikeluarkan berdasarkan Bagian IV perjanjian ini) kecuali sejauh tanggung jawab 
tersebut akan melekat pada Tertanggung jika tidak ada perjanjian tersebut.

7. Jumlah Penumpang
 Apabila jumlah total penumpang yang dibawa dalam Pesawat melebihi jumlah 

maksimum penumpang yang telah dinyatakan sebagaimana tercantum dalam 
Bagian 2(4) dari Ikhtisar Pertanggungan.

8. Tidak ada Kontribusi Pembayaran
 Untuk klaim yang harus dibayar berdasarkan polis atau polis lain kecuali 

sehubungan dengan kelebihan melebihi jumlah yang harus dibayarkan 
berdasarkan polis atau polis lain tersebut seandainya Polis ini tidak diberlakukan.

9. Risiko Nuklir 
 Untuk klaim dikecualikan oleh Klausul Pengecualian Risiko Nuklir terlampir.
10. Perang, Pembajakan dan Bahaya Lainnya
 Untuk Klaim yang disebabkan oleh hal berikut:
 a) Perang, invasi, tindakan musuh asing, permusuhan (apakah perang yang 

dinyatakan atau tidak dinyatakan), perang saudara, pemberontakan, revolusi, 
huru hara, darurat militer, kekuatan militer atau kekuasaan yang dirampas atau 
upaya perebutan kekuasaan.

 b) Setiap letusan permusuhan dari senjata perang yang menggunakan fisi atau 
nuklir dan/atau fusi atau reaksi serupa lainnya atau kekuatan radioaktif atau 
materi radioaktif.

 c) Pemogokan, huru-hara, keributan sipil atau gangguan tenaga kerja.
 d) Setiap tindakan dari satu atau lebih orang, apakah agen dari kekuasaan 

berdaulat atau tidak, untuk tujuan politik atau teroris dan apakah kehilangan 
atau kerusakan yang diakibatkannya itu tidak disengaja atau disengaja.

 e) Setiap tindakan jahat atau tindakan sabotase.
 f) Pengambilalihan, nasionalisasi, penyitaan, pengekangan, penahanan, 

perampasan, permintaan untuk kepemilikan atau penggunaan oleh atau di 
bawah perintah setiap Pemerintah (baik militer sipil atau de facto) atau otoritas 

Persyaratan dan Tata Cara

Simulasi

publik atau lokal.
 g) Pembajakan atau penyitaan yang melanggar hukum atau penyalahgunaan 

kendali atas Pesawat Terbang atau awak dalam Penerbangan (termasuk segala 
upaya penyitaan atau kontrol semacam itu) yang dilakukan oleh setiap orang 
atau orang-orang di atas pesawat terbang yang bertindak tanpa persetujuan 
dari Tertanggung.

Untuk Lebih lanjut, Polis ini tidak memberikan pertanggungan atas klaim yang timbul 
ketika Pesawat Terbang berada di luar kendali Tertanggung dengan alasan salah satu 
dari bahaya di atas.

Pesawat Terbang akan dianggap telah dikembalikan ke dalam kendali Tertanggung 
atas pengembalian yang aman dari Pesawat Terbang tersebut kepada Tertanggung di 
lapangan terbang yang tidak dikecualikan oleh batasan geografis dari Polis ini, dan 
sepenuhnya sesuai untuk pengoperasian Pesawat Terbang (pengembalian yang aman 
seperti itu mengharuskan Pesawat Terbang diparkir dengan mesin dimatikan dan 
tanpa tekanan).

Cara Pengajuan Permohonan Asuransi Simas Aviation
1. Tertanggung mengisi Surat Permintaan Penutupan Asuransi (SPPA) yang telah 

dilengkapi dan ditandatangani oleh Tertanggung.
2. Tertanggung menyampaikan data-data pesawat, tahun pembuatan dan informasi 

Jam terbang pilot.
3. Penanggung akan menganalisa dari SPPA yang diberikan beserta data-data 

tambahan lain yang diberikan oleh Tertanggung
4. Jika penutupan sudah sesuai antara Penanggung dan Tertanggung maka polis akan 

dikirimkan kepada Tertanggung maksimal 7 hari kerja 
5. Tertanggung membayar premi kepada Penanggung selambat lambatnya 30 

(tigapuluh) hari kerja terhitung sejak diterimanya polis
 
Prosedur Pengajuan Klaim
Pemilik / Tertanggung menyerahkan bukti dokumen dan melengkapi dokumen 
penunjang klaim yang dibutuhkan oleh Penanggung, antara lain
1. Laporan Kronologis dari kejadian
2. Dokumen Lainnya yang relevan dan diperlukan oleh Penanggung dalam rangka 

penyelesaian klaim
3. Form Klaim
4. Polis Asuransi dan Lampiran Endorsemen
5. Dokumen kerusakan/kerugian
6. Foto Kerusakan/kerugian di lapangan

Prosedur Pengaduan
Menu kontak - Pengaduan di www.sinarmas.co.id 
Email : info@sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care 021 235 67 888/ 5050 7888
WhatsApp (021) 8060 0691 (message only)
Telp. 021 2918 9999 / 5050 9888 (hunting)
Faks. 021 3902159 – 60

Simulasi Pembayaran Premi
Maskapai Penerbangan PT. ABC akan mengasuransikan Pesawat Terbangnya, Rute 
Penerbangannya Indonesia Territorial terutama Seluruh Indonesia dan terbanyak 
Route ke Papua.
1.Nilai Pertanggungan  : USD 175,000,000 per Pesawat Terbang.
2.Objek Pertanggungan : 2 (dua) Pesawat Terbang Type A320/A319.
3.Premi    : 1.5 %.

Perhitungan Premi :
2 x US$. 175,000,000.- x 1.5 % = US$  5,250,000.-
Biaya Polis + Meterai  = US$  3,5.-
Total  Premi  yang dikenakan = US$.  5,250,003.5.-

Simulasi Pembayaran Klaim
Contoh Klaim yang dijamin
PT ABC mengajukan klaim ke Perusahaan asuransi dikarenakan salah satu mesin 
pesawat mengalami kerusakan karena kecelakaan tunggal yang tiba tiba, sehingga 

Informasi Tambahan 

diharuskan mendarat di pelabuhan darurat untuk menghindari kecelakaan yang lebih 
parah lagi. 
Klaim yang diajukan    = US$  1,000,000
Klaim disetujui     = US$  500,000
Risiko Sendiri     = US$  5,000  
Jumlah Klaim dibayar
(Klaim yang disetujui dikurangi Risiko Sendiri) = US$  495,000,-

Contoh Klaim yang Tidak Dijamin
PT. Arya Dirgantara
Mengasuransikan Pesawatnya : 
 AS 350 B2  --  PK-INC   4-6 Pax  USD. 1,800,000  Flight, Taxiing, Ground 

Air Patrol, Passenger Transportation are 25% and 75% for Cargo (construction 
material, food supplies, fuel, etc). 
Batasan Wilayah :Asia and Indonesia including Papua 
 

Pilot : 
1. Randi Priatama ; 37 years old, CPL, Total FH 2854:56, Bell 412 2315.00, 
AS 350 349:30 
2. Anang Hermawan; 40 years old, CPL, Total TFH 2381:54, Bell 412 1146.06, 
Pesawat melakukan penerbangan dari Jakarta ke Papua. Di tengah perjalanan karena 
cuaca buruk, pesawat tergelincir di landasan pacu pesawat ketika mendarat.
Akibat tergelincirnya pesawat mengalami kerusakan di badan pesawat, oleh Adjuster 
dilakukan penyelidikan klaim di lapangan.

Jawab : 
Bagian Klaim menganalisa jaminan polis dan meminta Adjuster menghitung kerugian 
yang terjadi.
Adjuster menganalisa kerusakan pesawat, dan laporan Adjuster diberikan keterangan 
sebagai berikut : 
Ternyata pesawat dikemudikan oleh Pilot Budi Sutanto, pilot tersebut menggantikan 
sementara Pilot Randi Priatama. Namun nama Pilot tersebut tidak terdata sebagai Pilot 
yang akan mengemudikan pesawat di Polis.

Dikarenakan Pilot tersebut tidak terdata sebagai pilot pesawat AS 350 B2 di dalam Polis 
dan Tertanggung tidak melaporkan akan adanya penggantian Pilot tersebut untuk 
penerbangan yang bersangkutan kepada Asuransi sebelum keberangkatan, maka 
kerugian atas kejadian tersebut tidak dapat diganti oleh Asuransi/Penanggung karena 
merupakan Pengecualiaan di Polis, yaitu menyembunyikan fakta material ke 
Penanggung.

Simulasi ini tidak mengikat dan bukan merupakan perjanjian asuransi dan bukan 
merupakan bagian dari polis. Hak dan kewajiban sebagai Tertanggung dan ketentuan 
mengenai produk asuransi ini tercantum di dalam polis. Penjelasan lebih lengkap 
tentang produk asuransi ini baik premi yang harus dibayarkan, pertanggungan dan 
sebagainya tercantum dalam polis.

1) Definisi-Definisi Penting:
 a. Penanggung adalah PT. Asuransi Sinar Mas
 b. Polis adalah surat kontrak perjanjian asuransi yang dibuat dan ditandatangani 

oleh Penanggung berdasarkan formulir aplikasi dan pernyataan yang dibuat 
oleh Pemohon/Pemegang Polis

 c. Ikhtisar Polis adalah ikhtisar yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Polis

 d. Tertanggung adalah orang yang nama dirinya diadakan perjanjian asuransi dan 
yang namanya tercantum sebagai Tertanggung pada Ikhtisar Polis

 e. Batasan Wilayah adalah ketentuan batasan terbang pesawat sesuai route yang 
disetujui oleh Departemen Perhubungan  

 f. Jam terbang Pilot adalah penilaian profesionalitas pilot berdasarkan 
pengalaman dalam menerbangkan pesawat yang diakui oleh aturan yang 
disahkan oleh Regulator

PT Asuransi Sinar Mas Berizin Dan Diawasi Oleh Otoritas Jasa Keuangan

www.sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care (021) 235 67 888 / 5050 7888

Disclaimer
(penting untuk dibaca):

2) Prosedur, Tata Cara, dan Syarat:
1. Ketentuan Undewriting :
 a. Tertanggung harus mengisi proposal Form dan ditandatangani
 b. Informasi Catatan Kerugian minimal 3 tahun terakhir
 c. Kategori Maskapai Penerbangan sesuai Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara
 d. Laporan Keuangan Terakhir yang terkonfirmasi oleh Kantor Akuntan 

Independent
 e. Batas Wilayah/Route Penerbangan
 f. Jam terbang pilot (data pilot)
 g. Luas Cakupan Jaminan yang diminta

2. Pembayaran premi dapat dilakukan dengan cara :
 a. Transfer ke Virtual Account yang tertera di dalam polis
 b. Transfer ke Rekening Giro a/n PT. Asuransi Sinar Mas No.0001901327
 c. Debet Kartu Kredit

3. Pembayaran Klaim :
 Pembayaran klaim dilakukan oleh Penanggung kepada Tertanggung dalam waktu 

maksimal 30 (tiga puluh) hari dari hari kalender setelah Penanggung menyetujui 
bukti kerugian yang diajukan oleh Tertanggung dan kesepakatan tertulis antara 
Penanggung dan Tertanggung atau kepastian mengenai jumlah klaim yang harus 
dibayar.

 a. Persetujuan Pembayaran Klaim :
  1) Konfirmasi nilai Ganti Kerugian diberikan oleh Penanggung 
  2) Penanggung wajib menyelesaikan pembayaran ganti rugi dalam waktu 30 

(tiga puluh) hari dari hari kalender antara Penanggung  dan Tertanggung 
atas kepastian ganti rugi yang harus dibayar

 b. Dokumen Pembayaran Klaim :
  1) Menerima Letter of Discharge sebagai bukti persetujuanTertanggung yang 

telah ditanda tangani di atas materai secukupnya pada kop surat 
perusahaan serta informasi Bank Account untuk tujuan pembayaran klaim

  2) Bukti kwitansi penggantian 
  3) Dokumen-dokumen asli lainnya dalam hal kerugian yang ada
 c. Metode Pembayaran Klaim :
  Setelah menyepakati jumlah ganti rugi, maka pembayaran dari Penanggung ke 

Tertanggung dapat dilakukan dengan cara Transfer sesuai Bank Account yang 
telah disepakati.

3) Informasi Lain Produk:
1. Anda akan menerima penawaran produk lain dari pihak ketiga apabila menyetujui 

untuk membagikan data pribadi.
2. Informasi lain mengenai biaya, manfaat, dan risiko dapat diakses melalui website 

resmi di www.sinarmas.co.id atau aplikasi Asuransi Sinar Mas Online.
3. PT Asuransi Sinar Mas akan menginformasikan segala perubahan atas manfaat, 

biaya, risiko, syarat dan ketentuan produk Simas Aviation melalui surat atau 
cara-cara lainnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Pemberitahuan atas perubahan tersebut akan diinformasikan 30 (tiga puluh) hari 
sebelum efektif berlakunya perubahan.

4. Apabila polis sudah diterima oleh Pemegang Polis, maka Pemegang Polis wajib 
untuk memastikan kembali bahwa isi perjanjian / isi polis telah sesuai dengan 
kesepakatan bersama.

5. Untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai syarat & ketentuan yang lebih 
lengkap dan terperinci dapat mengacu pada Polis yang diterbitkan PT Asuransi 
Sinar Mas atau silakan bertanya pada kami melalui tautan: 
www.sinarmas.co.id/kontak

1. Anda harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini 
sebelum menyetujui pembelian Produk dan berhak bertanya kepada PT Asuransi 
Sinar Mas atas semua hal terkait Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini.

2. Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini bukan merupakan bagian dari aplikasi 
pengajuan asuransi dan polis Simas Siber.

3. Perusahaan Asuransi dapat menolak permohonan asuransi Anda apabila tidak 
memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku.



Nama Penerbit

Nama Produk

Mata Uang

Jenis Produk

Deskripsi Produk

Uang Pertanggungan

Masa Pertanggungan

Batasan Wilayah

Premi

Periode Bayar Premi

Manfaat

Risiko

Biaya dan Komisi

Pengecualian

PT Asuransi Sinar Mas

Asuransi Simas Aviation

Rupiah / Dollar

Asuransi Aviation

Asuransi yang memberi jaminan terhadap risiko Pesawat Terbang baik Regular 
maupun Non Regular

Mulai dari Rp 5.000.000.000,00 per pesawat

Maksimum 1 (satu) tahun

Seluruh dunia

1% - 5%

Pelunasan pembayaran premi harus dilakukan dalam tenggang waktu 30 (tiga puluh) 
hari kalender dihitung dari tanggal mulai berlakunya Polis

Asuransi terhadap Pesawat Terbang / Udara baik  Regular maupun Non Regular yang 
memberi manfaat melindungi Pesawat tersebut dalam suatu penerbangan atau 
sedang di darat terhadap kerugian: 
1. Rangka Pesawat, 
2. Suku Cadang, 
3. Tanggung Jawab Hukum pada pihak ketiga, 
4. Tanggung Jawab Hukum kepada Penumpang, 
5. Jaminan Perang dan bahaya Tambahan atas jaminan lain yang melekat pada 

Pesawat Terbang sesuai Jaminan Polis.

1. Klaim yang tidak dibayarkan oleh Penanggung apabila disebabkan oleh hal-hal 
yang dikecualikan

2. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak menyampaikan informasi / data yang 
sebenarnya

3. Risiko klaim ditolak jika Konsumen tidak membayar premi sesuai dalam ketentuan 
pada Wording Polis 

Premi yang dibayarkan sudah termasuk biaya dan komisi.

Hal - hal yang dapat menyebabkan Manfaat Asuransi Simas Aviation menjadi tidak 
dibayarkan:

A. Pengecualian Hanya Berlaku untuk Setiap Bagian

Bagian I. Kehilangan atau Kerusakan Pesawat Terbang
Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas:
a. Keausan, penurunan kualitas, kehancuran, cacat atau kegagalan yang 

bagaimanapun juga Kerusakan yang disebabkan dalam setiap Unit Pesawat 
Terbang dan akibat daripadanya dalam Unit tersebut;

b. kerusakan pada setiap Unit oleh setiap yang bersifat progresif atau kumulatif tetapi 
kerusakan yang disebabkan oleh satu insiden yang tercatat dijamin sesuai dengan 
Ikhtisar Polis.

Namun demikian, kehilangan atau kerusakan yang tidak disengaja terhadap Pesawat 
Terbang yang disebabkan oleh 1(a) atau (b) di atas dijamin sesuai dengan Ikhtisar Polis.

Bagian II. Suku Cadang dan Peralatan Pesawat Terbang
Polis ini tidak menjamin:
a. Kehilangan atau kerusakan pada properti semacam itu yang terjadi kapan saja 

setelah dimulainya pengoperasian pemasangan atau penempatannya di atas 
pesawat yang dituju.

b. Kehilangan atau kerusakan pada Mesin yang terjadi selama pengoperasian atau 
pengujiannya.

c. Gangguan mekanis atau listrik.
d. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh aus/susut, rusak/robek atau 

penurunan kualitas secara bertahap.
e. Kerugian atau kerusakan yang disebabkan oleh atau akibat dari kelalaian 

Tertanggung untuk menggunakan cara-cara yang wajar untuk menyimpan dan 
memelihara properti pada saat dan setelah kehilangan atau kerusakan.

f. Kehilangan atau kerusakan pada setiap properti yang telah terlepas dari pesawat 
terbang dan yang dimaksudkan untuk dipasang kembali ke pesawat dan tidak 
untuk diganti dengan properti lain.

g. Kerugian atau kerusakan pada setiap properti yang diasuransikan dengan ini yang 
mungkin dipertahankan sementara hal yang sama sedang dalam setiap proses dan 
langsung diakibatkan darinya.

h. Properti yang dibawa di dalam pesawat sebagai perlengkapan suku cadang.
i. Properti yang dipasang atau menjadi bagian dari pesawat udara.
j. Properti orang lain yang dibawa atau disimpan oleh Tertanggung untuk disewa 

atau diberi hadiah.
k. Hilangnya misterius atau kerugian atau kekurangan yang tidak dapat dijelaskan 

yang diungkapkan saat melakukan inventarisasi.
l. Kehilangan atau kerusakan properti terjadi kapan saja setelah dimulainya 

pengoperasian pesawat.
m. Kehilangan atau kerusakan mesin yang disebabkan oleh masuknya batu, pasir, es 

atau bahan korosif atau abrasif, atau bahan lain yang memiliki efek kerusakan 
progresif dan kumulatif pada mesin 

n. Namun, Bagian ini menjamin kerusakan mendadak pada mesin pesawat yang 
disebabkan oleh masuknya benda benda tersebut ke mesin yang disebabkan oleh: 

 1) Satu kecelakaan tunggal yang memerlukan pelepasan mesin sesegera 
mungkin, atau jika tidak dapat dilaksanakan, setelah kembali dari tempat 
tertanggung atau pangkalan Tertanggung atau atas rekomendasi dari 
pabrikan mesin tersebut.

 2) Identifikasi kecelakaan tunggal yang dapat diidentifikasi selama Periode 
Asuransi yang dilacak dengan penggunaan peralatan pemantauan mesin 
tetapi atas Bagian ini tidak menjamin tambahan kerusakan yang dihasilkan  
antara tanggal insiden dan tanggal identifikasi sehubungan pengoperasian 
lanjutan dari  mesin.

Bagian III. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Pihak Ketiga
Penanggung tidak bertanggung jawab atas:
a. Karyawan dan Lain-lain
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang diderita oleh 

direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 
sedang melakukan pekerjaan bersama dengan Tertanggung atau melaksanakan 
tugas untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi dari 
Pesawat Terbang;

c. Penumpang
 cedera (fatal atau lainnya) atau kerugian yang terus-menerus yang dialami oleh 

setiap penumpang saat memasuki, berada di atas Pesawat, atau turun dari 
Pesawat;

d. Properti
 kerugian atau kerusakan pada properti milik atau dalam perawatan, penyimpanan 

atau pengendalian dari Tertanggung;
e. Kebisingan dan Polusi dan Bahaya Lainnya
 klaim dikecualikan oleh Klausul Kebisingan dan Polusi serta Pengecualian Bahaya 

Lain terlampir.

Bagian IV. Tanggung Jawab Hukum Terhadap Penumpang

Penanggung tidak akan bertanggung jawab atas cedera (fatal atau lainnya) atau 
kerugian yang terus-menerus  yang diderita oleh setiap:
a. Karyawan Lain-lain
 Direktur atau karyawan dari Tertanggung atau mitra bisnis Tertanggung saat 

melaksanakan pekerjaannya bersama dengan Tertanggung atau melaksakan tugas 
untuk Tertanggung;

b. Awak Operasional
 Anggota awak pesawat, kabin atau awak lainnya saat terlibat dalam operasi 

Pesawat Terbang.

Bagian V. Jaminan Perang Terhadap Rangka Kapal dan Bahaya Tambahan
Polis dalam Jaminan ini tidak termasuk kerugian, kerusakan atau pengeluaran yang 
disebabkan oleh salah satu atau kombinasi dari salah satu dari berikut ini:
a. perang (apakah ada deklarasi perang atau tidak) antara salah satu Negara berikut: 

Inggris, Amerika Serikat, Prancis, Federasi Rusia, Republik Rakyat Cina; namun 
demikian, jika suatu Pesawat sedang mengudara ketika pecahnya perang tersebut, 
pengecualian ini tidak berlaku sehubungan dengan Pesawat tersebut sampai 
Pesawat tersebut menyelesaikan pendaratan pertamanya setelah itu;

b. penyitaan, nasionalisasi, perampasan, pengekangan, penahanan, pemberian, 
permintaan untuk hak milik atau penggunaan oleh atau di bawah wewenang 
Pemerintah yang dinyatakan dalam Ikhtisar Pertanggungan, atau otoritas publik 
atau lokal di bawah yurisdiksinya.

c. pengeluaran, pelepasan, pelepasan atau keluarnya bahan kimia, biologi atau 
biokimia atau ancaman yang sama tetapi pengecualian ini tidak berlaku;

 i. jika materi tersebut digunakan atau terancam akan digunakan secara langsung 
dan langsung di:

  1.1.Pembajakan tinggi, penyitaan yang melanggar hukum atau pelaksanaan 
kontrol yang salah dari suatu Pesawat dalam penerbangan dan kemudian 
hanya sehubungan dengan kehilangan atau kerusakan Pesawat tersebut 
subjek klaim yang sah berdasarkan klausul (f) Bagian Satu di atas; atau

  1.2.setiap ancaman terhadap Pesawat yang dinyatakan dalam Ikhtisar 
Pertanggungan atau penumpang atau awaknya dan hanya berkenaan 
dengan pembayaran sebagaimana yang diasuransikan menurut Bagian 
Dua di atas;

 ii. selain sebagaimana diatur dalam sub-ayat (V.1) di atas, kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat jika penggunaan bahan-bahan tersebut tidak 
bersahabat dan berasal sendiri dan langsung;

  2.1.di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
  2.2.di luar Pesawat Udara tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada 

Pesawat Udara sementara roda Pesawat Udara tersebut tidak menyentuh 
tanah.

Setiap pengeluaran, pembebasan, pemberhentian atau penglepasan yang berasal 
dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada Pesawat sebagai akibat 
kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar Pesawat tidak dijamin 
dalam Polis ini.

d. hutang, kegagalan untuk memberikan obligasi atau jaminan atau penyebab 
keuangan lainnya berdasarkan perintah pengadilan atau sebaliknya;

e. pemilikan kembali atau upaya pemilikan kembali Pesawat baik oleh pemegang hak 
manapun, atau yang timbul dari perjanjian kontraktual di mana setiap Tertanggung 
yang dilindungi berdasarkan Polis ini dapat menjadi pihak;

f. penundaan, kehilangan penggunaan, atau kecuali sebagaimana ditentukan secara 
khusus dalam Bagian Dua kerugian konsekuensial lainnya; baik setelah kehilangan 
atau kerusakan Pesawat atau sebaliknya.

g. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari kontaminasi 
radioaktif atau materi, tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut bermusuhan dan 
berasal semata-mata dan langsung;

 i. di atas Pesawat Udara tersebut, apakah itu di darat atau di udara, atau
 ii. di luar Pesawat tersebut dan menyebabkan kerusakan fisik pada Pesawat 

Udara sementara roda Pesawat Udara tidak lagi bersentuhan dengan 
tanah.

Penggunaan yang berasal dari luar Pesawat yang menyebabkan kerusakan pada 
Pesawat sebagai akibat kontaminasi tanpa kerusakan fisik lain pada bagian luar 
Pesawat tidak dijamin dalam Polis ini.

h. setiap penggunaan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari pulsa 

elektromagnetik tetapi pengecualian ini tidak berlaku untuk kehilangan atau 
kerusakan suatu Pesawat Udara jika penggunaan tersebut berasal semata-mata 
dan langsung di atas Pesawat tersebut, baik itu di darat atau di udara.

i. setiap ledakan, yang tidak bersahabat atau sebaliknya, dari setiap perangkat yang 
menggunakan fisi atom atau nuklir dan / atau fusi atau reaksi serupa lainnya, dan 
terlepas dari (g) dan (h) di atas, setiap kontaminasi radioaktif dan pulsa 
elektromagnetik yang dihasilkan langsung dari peledakan tersebut juga 
dikecualikan oleh Polis ini.

B. Pengecualian Umum Berlaku Untuk Semua Bagian
Polis ini tidak berlaku untuk:
1. Penggunaan yang tidak sesuai dengan ketentuan
 Sementara Pesawat Terbang sedang digunakan untuk tujuan yang tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum atau untuk setiap tujuan selain yang dinyatakan dalam 
Butir 3 dari Ikhtisar Pertanggungan dan sebagaimana didefinisikan dalam 
Ketentuan.

2. Geografis
 Sementara Pesawat Terbang berada di luar batas geografis yang dinyatakan dalam 

Butir 8 dari Batas Ikhtisar Pertanggungan mengenai Batas kecuali karena keadaan 
kahar (force majeure).

3. Pilot
 Sementara Pesawat Terbang sedang dikemudikan oleh orang lain selain 

sebagaimana dinyatakan dalam Butir 7 dari Ikhtisar Pertanggungan, kecuali 
Pesawat Terbang dapat dioperasikan di darat oleh orang yang mampu untuk 
tujuan itu.

4. Transportasi Kendaraan lainnya
 Sementara Pesawat Terbang sedang diangkut dengan setiap alat angkut kecuali 

sebagai akibat dari Kecelakaan yang menimbulkan klaim berdasarkan Bagian I dari 
Polis ini.

5. Area pendaratan dan diluar area
 Sementara Pesawat Terbang mendarat atau lepas landas atau berusaha 

melakukannya dari Tempat yang tidak sesuai dengan rekomendasi yang 
ditetapkan oleh produsen Pesawat Terbang, kecuali sebagai akibat dari keadaan 
kahar (force majeure).

6. Tanggung jawab Kontraktual
 Terhadap pertanggungjawaban yang diambil atau hak yang dilepaskan oleh 

Tertanggung berdasarkan perjanjian (selain dari tiket penumpang / cek bagasi yang 
dikeluarkan berdasarkan Bagian IV perjanjian ini) kecuali sejauh tanggung jawab 
tersebut akan melekat pada Tertanggung jika tidak ada perjanjian tersebut.

7. Jumlah Penumpang
 Apabila jumlah total penumpang yang dibawa dalam Pesawat melebihi jumlah 

maksimum penumpang yang telah dinyatakan sebagaimana tercantum dalam 
Bagian 2(4) dari Ikhtisar Pertanggungan.

8. Tidak ada Kontribusi Pembayaran
 Untuk klaim yang harus dibayar berdasarkan polis atau polis lain kecuali 

sehubungan dengan kelebihan melebihi jumlah yang harus dibayarkan 
berdasarkan polis atau polis lain tersebut seandainya Polis ini tidak diberlakukan.

9. Risiko Nuklir 
 Untuk klaim dikecualikan oleh Klausul Pengecualian Risiko Nuklir terlampir.
10. Perang, Pembajakan dan Bahaya Lainnya
 Untuk Klaim yang disebabkan oleh hal berikut:
 a) Perang, invasi, tindakan musuh asing, permusuhan (apakah perang yang 

dinyatakan atau tidak dinyatakan), perang saudara, pemberontakan, revolusi, 
huru hara, darurat militer, kekuatan militer atau kekuasaan yang dirampas atau 
upaya perebutan kekuasaan.

 b) Setiap letusan permusuhan dari senjata perang yang menggunakan fisi atau 
nuklir dan/atau fusi atau reaksi serupa lainnya atau kekuatan radioaktif atau 
materi radioaktif.

 c) Pemogokan, huru-hara, keributan sipil atau gangguan tenaga kerja.
 d) Setiap tindakan dari satu atau lebih orang, apakah agen dari kekuasaan 

berdaulat atau tidak, untuk tujuan politik atau teroris dan apakah kehilangan 
atau kerusakan yang diakibatkannya itu tidak disengaja atau disengaja.

 e) Setiap tindakan jahat atau tindakan sabotase.
 f) Pengambilalihan, nasionalisasi, penyitaan, pengekangan, penahanan, 

perampasan, permintaan untuk kepemilikan atau penggunaan oleh atau di 
bawah perintah setiap Pemerintah (baik militer sipil atau de facto) atau otoritas 

Persyaratan dan Tata Cara

Simulasi

publik atau lokal.
 g) Pembajakan atau penyitaan yang melanggar hukum atau penyalahgunaan 

kendali atas Pesawat Terbang atau awak dalam Penerbangan (termasuk segala 
upaya penyitaan atau kontrol semacam itu) yang dilakukan oleh setiap orang 
atau orang-orang di atas pesawat terbang yang bertindak tanpa persetujuan 
dari Tertanggung.

Untuk Lebih lanjut, Polis ini tidak memberikan pertanggungan atas klaim yang timbul 
ketika Pesawat Terbang berada di luar kendali Tertanggung dengan alasan salah satu 
dari bahaya di atas.

Pesawat Terbang akan dianggap telah dikembalikan ke dalam kendali Tertanggung 
atas pengembalian yang aman dari Pesawat Terbang tersebut kepada Tertanggung di 
lapangan terbang yang tidak dikecualikan oleh batasan geografis dari Polis ini, dan 
sepenuhnya sesuai untuk pengoperasian Pesawat Terbang (pengembalian yang aman 
seperti itu mengharuskan Pesawat Terbang diparkir dengan mesin dimatikan dan 
tanpa tekanan).

Cara Pengajuan Permohonan Asuransi Simas Aviation
1. Tertanggung mengisi Surat Permintaan Penutupan Asuransi (SPPA) yang telah 

dilengkapi dan ditandatangani oleh Tertanggung.
2. Tertanggung menyampaikan data-data pesawat, tahun pembuatan dan informasi 

Jam terbang pilot.
3. Penanggung akan menganalisa dari SPPA yang diberikan beserta data-data 

tambahan lain yang diberikan oleh Tertanggung
4. Jika penutupan sudah sesuai antara Penanggung dan Tertanggung maka polis akan 

dikirimkan kepada Tertanggung maksimal 7 hari kerja 
5. Tertanggung membayar premi kepada Penanggung selambat lambatnya 30 

(tigapuluh) hari kerja terhitung sejak diterimanya polis
 
Prosedur Pengajuan Klaim
Pemilik / Tertanggung menyerahkan bukti dokumen dan melengkapi dokumen 
penunjang klaim yang dibutuhkan oleh Penanggung, antara lain
1. Laporan Kronologis dari kejadian
2. Dokumen Lainnya yang relevan dan diperlukan oleh Penanggung dalam rangka 

penyelesaian klaim
3. Form Klaim
4. Polis Asuransi dan Lampiran Endorsemen
5. Dokumen kerusakan/kerugian
6. Foto Kerusakan/kerugian di lapangan

Prosedur Pengaduan
Menu kontak - Pengaduan di www.sinarmas.co.id 
Email : info@sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care 021 235 67 888/ 5050 7888
WhatsApp (021) 8060 0691 (message only)
Telp. 021 2918 9999 / 5050 9888 (hunting)
Faks. 021 3902159 – 60

Simulasi Pembayaran Premi
Maskapai Penerbangan PT. ABC akan mengasuransikan Pesawat Terbangnya, Rute 
Penerbangannya Indonesia Territorial terutama Seluruh Indonesia dan terbanyak 
Route ke Papua.
1.Nilai Pertanggungan  : USD 175,000,000 per Pesawat Terbang.
2.Objek Pertanggungan : 2 (dua) Pesawat Terbang Type A320/A319.
3.Premi    : 1.5 %.

Perhitungan Premi :
2 x US$. 175,000,000.- x 1.5 % = US$  5,250,000.-
Biaya Polis + Meterai  = US$  3,5.-
Total  Premi  yang dikenakan = US$.  5,250,003.5.-

Simulasi Pembayaran Klaim
Contoh Klaim yang dijamin
PT ABC mengajukan klaim ke Perusahaan asuransi dikarenakan salah satu mesin 
pesawat mengalami kerusakan karena kecelakaan tunggal yang tiba tiba, sehingga 

Informasi Tambahan 

diharuskan mendarat di pelabuhan darurat untuk menghindari kecelakaan yang lebih 
parah lagi. 
Klaim yang diajukan    = US$  1,000,000
Klaim disetujui     = US$  500,000
Risiko Sendiri     = US$  5,000  
Jumlah Klaim dibayar
(Klaim yang disetujui dikurangi Risiko Sendiri) = US$  495,000,-

Contoh Klaim yang Tidak Dijamin
PT. Arya Dirgantara
Mengasuransikan Pesawatnya : 
 AS 350 B2  --  PK-INC   4-6 Pax  USD. 1,800,000  Flight, Taxiing, Ground 

Air Patrol, Passenger Transportation are 25% and 75% for Cargo (construction 
material, food supplies, fuel, etc). 
Batasan Wilayah :Asia and Indonesia including Papua 
 

Pilot : 
1. Randi Priatama ; 37 years old, CPL, Total FH 2854:56, Bell 412 2315.00, 
AS 350 349:30 
2. Anang Hermawan; 40 years old, CPL, Total TFH 2381:54, Bell 412 1146.06, 
Pesawat melakukan penerbangan dari Jakarta ke Papua. Di tengah perjalanan karena 
cuaca buruk, pesawat tergelincir di landasan pacu pesawat ketika mendarat.
Akibat tergelincirnya pesawat mengalami kerusakan di badan pesawat, oleh Adjuster 
dilakukan penyelidikan klaim di lapangan.

Jawab : 
Bagian Klaim menganalisa jaminan polis dan meminta Adjuster menghitung kerugian 
yang terjadi.
Adjuster menganalisa kerusakan pesawat, dan laporan Adjuster diberikan keterangan 
sebagai berikut : 
Ternyata pesawat dikemudikan oleh Pilot Budi Sutanto, pilot tersebut menggantikan 
sementara Pilot Randi Priatama. Namun nama Pilot tersebut tidak terdata sebagai Pilot 
yang akan mengemudikan pesawat di Polis.

Dikarenakan Pilot tersebut tidak terdata sebagai pilot pesawat AS 350 B2 di dalam Polis 
dan Tertanggung tidak melaporkan akan adanya penggantian Pilot tersebut untuk 
penerbangan yang bersangkutan kepada Asuransi sebelum keberangkatan, maka 
kerugian atas kejadian tersebut tidak dapat diganti oleh Asuransi/Penanggung karena 
merupakan Pengecualiaan di Polis, yaitu menyembunyikan fakta material ke 
Penanggung.

Simulasi ini tidak mengikat dan bukan merupakan perjanjian asuransi dan bukan 
merupakan bagian dari polis. Hak dan kewajiban sebagai Tertanggung dan ketentuan 
mengenai produk asuransi ini tercantum di dalam polis. Penjelasan lebih lengkap 
tentang produk asuransi ini baik premi yang harus dibayarkan, pertanggungan dan 
sebagainya tercantum dalam polis.

1) Definisi-Definisi Penting:
 a. Penanggung adalah PT. Asuransi Sinar Mas
 b. Polis adalah surat kontrak perjanjian asuransi yang dibuat dan ditandatangani 

oleh Penanggung berdasarkan formulir aplikasi dan pernyataan yang dibuat 
oleh Pemohon/Pemegang Polis

 c. Ikhtisar Polis adalah ikhtisar yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Polis

 d. Tertanggung adalah orang yang nama dirinya diadakan perjanjian asuransi dan 
yang namanya tercantum sebagai Tertanggung pada Ikhtisar Polis

 e. Batasan Wilayah adalah ketentuan batasan terbang pesawat sesuai route yang 
disetujui oleh Departemen Perhubungan  

 f. Jam terbang Pilot adalah penilaian profesionalitas pilot berdasarkan 
pengalaman dalam menerbangkan pesawat yang diakui oleh aturan yang 
disahkan oleh Regulator

Disclaimer
(penting untuk dibaca):

2) Prosedur, Tata Cara, dan Syarat:
1. Ketentuan Undewriting :
 a. Tertanggung harus mengisi proposal Form dan ditandatangani
 b. Informasi Catatan Kerugian minimal 3 tahun terakhir
 c. Kategori Maskapai Penerbangan sesuai Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara
 d. Laporan Keuangan Terakhir yang terkonfirmasi oleh Kantor Akuntan 

Independent
 e. Batas Wilayah/Route Penerbangan
 f. Jam terbang pilot (data pilot)
 g. Luas Cakupan Jaminan yang diminta

2. Pembayaran premi dapat dilakukan dengan cara :
 a. Transfer ke Virtual Account yang tertera di dalam polis
 b. Transfer ke Rekening Giro a/n PT. Asuransi Sinar Mas No.0001901327
 c. Debet Kartu Kredit

3. Pembayaran Klaim :
 Pembayaran klaim dilakukan oleh Penanggung kepada Tertanggung dalam waktu 

maksimal 30 (tiga puluh) hari dari hari kalender setelah Penanggung menyetujui 
bukti kerugian yang diajukan oleh Tertanggung dan kesepakatan tertulis antara 
Penanggung dan Tertanggung atau kepastian mengenai jumlah klaim yang harus 
dibayar.

 a. Persetujuan Pembayaran Klaim :
  1) Konfirmasi nilai Ganti Kerugian diberikan oleh Penanggung 
  2) Penanggung wajib menyelesaikan pembayaran ganti rugi dalam waktu 30 

(tiga puluh) hari dari hari kalender antara Penanggung  dan Tertanggung 
atas kepastian ganti rugi yang harus dibayar

 b. Dokumen Pembayaran Klaim :
  1) Menerima Letter of Discharge sebagai bukti persetujuanTertanggung yang 

telah ditanda tangani di atas materai secukupnya pada kop surat 
perusahaan serta informasi Bank Account untuk tujuan pembayaran klaim

  2) Bukti kwitansi penggantian 
  3) Dokumen-dokumen asli lainnya dalam hal kerugian yang ada
 c. Metode Pembayaran Klaim :
  Setelah menyepakati jumlah ganti rugi, maka pembayaran dari Penanggung ke 

Tertanggung dapat dilakukan dengan cara Transfer sesuai Bank Account yang 
telah disepakati.

3) Informasi Lain Produk:
1. Anda akan menerima penawaran produk lain dari pihak ketiga apabila menyetujui 

untuk membagikan data pribadi.
2. Informasi lain mengenai biaya, manfaat, dan risiko dapat diakses melalui website 

resmi di www.sinarmas.co.id atau aplikasi Asuransi Sinar Mas Online.
3. PT Asuransi Sinar Mas akan menginformasikan segala perubahan atas manfaat, 

biaya, risiko, syarat dan ketentuan produk Simas Aviation melalui surat atau 
cara-cara lainnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Pemberitahuan atas perubahan tersebut akan diinformasikan 30 (tiga puluh) hari 
sebelum efektif berlakunya perubahan.

4. Apabila polis sudah diterima oleh Pemegang Polis, maka Pemegang Polis wajib 
untuk memastikan kembali bahwa isi perjanjian / isi polis telah sesuai dengan 
kesepakatan bersama.

5. Untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai syarat & ketentuan yang lebih 
lengkap dan terperinci dapat mengacu pada Polis yang diterbitkan PT Asuransi 
Sinar Mas atau silakan bertanya pada kami melalui tautan: 
www.sinarmas.co.id/kontak

1. Anda harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini 
sebelum menyetujui pembelian Produk dan berhak bertanya kepada PT Asuransi 
Sinar Mas atas semua hal terkait Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini.

2. Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini bukan merupakan bagian dari aplikasi 
pengajuan asuransi dan polis Simas Siber.

3. Perusahaan Asuransi dapat menolak permohonan asuransi Anda apabila tidak 
memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku.

PT Asuransi Sinar Mas Berizin Dan Diawasi Oleh Otoritas Jasa Keuangan

www.sinarmas.co.id
24 Hour Customer Care (021) 235 67 888 / 5050 7888


